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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profiloses berpikir
kreatif siswa kelas X menurut Wallas dalam memeaahiasalah pada
materi pokok gerak lurus ditinjau dari jenis kelandan prestasi belajar
fisikka di MAN 1 Sragen serta memberikan solusi rakéif model
pembelajaran yang tepat untuk melatih kemampuapikiekreatif siswa.
Kajian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan prosegpikir kreatif siswa
ditinjau dari jenis kelamin dan prestasi belajartasgerlunya perhatian
khusus terhadap perkembangan berpikir kreatif siswak menghadapi era
globalisasi. Studi ini dimaksudkan untuk menjawadgrnpasalahan: (1)
Bagaimana profil proses berpikir kreatif siswa lasatkan menurut tahapan
Wallas berdasarkan jenis kelamin dalam memecahkesalah pada materi
pokok bahasan gerak lurus, (2) Bagaimana profisgsoberpikir kreatif
siswa menurut tahapan Wallas berdasarkan prestdajab fisika dalam
memecahkan masalah pada materi pokok bahasan derak, (3)
Bagaimanakah alternatif model pembelajaran untukatmekemampuan
berpikir kreatif siswa.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif katfit Subjek
ditentukan melalupurposive samplinglan didasarkan pada jenis kelamin
dan prestasi belajar siswa. Akhirnya subjek yamgilte adalah 6 orang
yaitu: (1) siswa laki-laki berprestasi tinggi (SekbjLPT), (2) siswa laki-laki
berprestasi sedang (Subjek LPS) (3) siswa laki-ladtiprestasi rendah
(Subjek LPR), (4) siswa perempuan berprestasi itig§gbjek PPT), (5)
siswa perempuan berprestasi sedang (Subjek PR})sjs(va perempuan
berprestasi rendah (Subjek PPR). Teknik pengumpdééa menggunakan
tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tean#isis data yang
digunakan meliputi tiga yaitu reduksi data, persmjidata, verifikasi.
Validasi data dilakukan dengan tiangulasi waktu.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: Proses lergreatif
berdasarkan jenis kelamin yaitu siswa laki-lakikbsubjek LPT, LPS, dan
LPR memiliki proses berpikir kreatif yang baik dalanemecahkan masalah
berdasarkan tahap berpikir Wallas. Siswa laki-takmpu memahami soal
berbentuk grafik. Hasil tes menunjukkan tiap sublgki-laki menjawab
soal dengan benar dan mampu memecahkan masaladndebd dari satu
cara penyelesaian. Siswa perempuan, subjek PPEks#®S dan PPR
memiliki proses berpikir kreatif kurang baik dalamemecahkan masalah
berdasarkan tahap berpikir kreatif menurut Walkaswa perempuan belum
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mampu memahami soal berbentuk grafik. Hasil tesumeikkan dua subjek
PPS dan PPR memiliki keterbatasan kemampuan dal@menahkan
masalah sehingga jawaban yang diperoleh salah.

Proses berpikir kreatif berdasarkan prestaai helajsika
menunjukkan bahwa siswa berprestasi tinggi memKig&mampuan baik
dalam memahami soal dan pemecahan masalah. Siswaediasi tinggi
menjawab soal dengan benar dan dengan 3 cara. dkedarsiswa
berprestasi sedang maupun siswa berprestasi remdak subjek laki-laki
mampu mendapatkan 2 cara dengan jawaban benar.k Usubjek
perempuan mendapatkan jawaban salah dengan 1 cara.

Alternatif model pembelajaran yang dapat digunakatuk melatih
kemampuan berpikir kreatif siswa salah satunyaatd@reative Problem
Solving (CPS)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukagi
perkembangan dan perwujudan diri individu, terutdmgi pembangunan bangsa
dan negara. Kemajuan suatu kebudayaan bergantdagcpea kebudayaan tersebut
mengenali, menghargai, dan memanfaatkan sumber deyausia dan hal ini
berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yangritidve anggota masyarakatnya
kepada peserta didfk.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampwdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatardalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuletédngnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedakspada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, Kreaandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung j&wab.

Guna mewujudkan tujuan nasional tersebut, dalaamaat mikro pendidikan
harus mampu menghasilkan SDM berkualitas. Namummasalahan yang
dirasakan dewasa ini sehubungan dengan pengemb&uogdites sumber daya
manusia ialah bahwa meskipun kebijaksanaan Indarseglah sangat mendukung
pemberian perhatian khusus kepada peserta diddg &tapi sistem pendidikan
lebih menekankan kecerdasan intelegensi dalamsamtipit dan kurang memberi
perhatian pada bakat kreatif peserta didik, pad&eapikir kreatif baik untuk
pengembangan diri maupun untuk pembangunan masyarak

Kreativitas merupakan sebuah komponen pentingrdanang perlu. Tanpa
kreativitas pelajar hanya akan bekerja pada selingkat kognitif yang sempit.

Aspek kreatif otak dapat membantu menjelaskan damgimterpretasikan konsep-

'Utami MunandarKreativitas dan KeterbakatarfJakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1999),
him. 4

’peraturan Menteri Pendidikan Nasiortandar IsiNomor 22 Tahun 2006.



konsep yang abstrak, sehingga memungkinkan analcapanpenguasaan yang
lebih besar, khususnya dalam mata pelajaran matenden sains yang sering kali
sulit dipahami.

Hidup dalam suatu masa di mana ilmu pengetahuakeimaang dengan
pesatnya untuk digunakan secara konstruktif maugestruktif, suatu adaptasi
kreatif merupakan satu-satunya kemungkinan bagiusbiangsa yang sedang
berkembang, untuk dapat mengikuti perubahan-pearbging terjadi, untuk dapat
menghadapi problema-problema yang semakin kompl€kkak berlebihan jika
dikatakan bahwa saat ini sedang dalam ancaman akant kelangsungan hidup.
Berbagai tantangan harus dihadapi baik dalam bigaendidikan, ekonomi, politik,
lingkungan, kesehatan, dan sosial budaya. Padadidendidikan, penekanannya
lebih pada pemikiran reproduktif, hafalan dan mensatu jawaban yang benar
terhadap soal-soal yang diberikan. Proses-proseskipan yang tinggi termasuk
berpikir kreatif jarang dilatihkafiHal ini tidak hanya terjadi di Indonesia tetapidu
di negara lain, sebagaimana telah ditekankan olélo@& pada tahun 1950 dalam
pidato pelantikannya sebagai Presidanerican Psychological Associatidiwhy
schools were not producing more creative persorg; i& there so little apparent
correlation between education and creative prothectess *

Guilford menekankan sekolah belum menghasilkan ykddeatif. Gejala
ini sampai sekarang masih tampak di Indonesia.

Sebagai pribadi, maupun sebagai kelompok atau ®aagsa, harus mampu
memikirkan, membentuk cara-cara baru atau menguzab-cara lama secara
kreatif, agar dapaturvivedan tidak hanyut atau tenggelam dalam persaingtr a

bangsa dan negara.

3Utami MunandarKreativitas dan KeterbakatarfJakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1999),
him. 5

“Daniel Fasko, Education and Creativity”, Creativity Research Joal, (Vol. 13, No. 3-4,
2000-2001), him. 371



Islam pun memberikan kelapangan pada ummatnya udtkeasi dengan
akal pikirannya dalam menyelesaikan persoalan hdigalamnya. Allah Azza wa
jalla selalu mendorong manusia untuk berpikir da@@® Al-Bagoroh ayat 219

REZE W <+ ECxQRHAVEIERO 00 WwOXIOX @D
$S)ORGAEXI HAGT e AEDZHEHAD W@ Q& OO Ra I
& ABP

“Demikianlah, Allah menerangkan kepadamu ayat-&j- agar kanu

memikirkannya™

Kreativitas manusia terbentang luas, terutama atietnya kenyataan bahwa
problem-problem manusia akan terus datang danssaiuvya jalan adalah terus
memecahkannya.

Islam sebagai sebuah keyakinan yang bersumbeald@tr'an dan al Hadits
dianggap oleh beberapa kalangan sebagai agamangaingjonal, terbelakang, dan
kaku. Pendapat ini dikemukakan oleh kalangan pernédat yang tidak mengetahui
perkembangan sejarah Islam. Jika melihat pada nsdsan, Islam banyak
melahirkan ilmuwan-ilmuwan besar yang tidak hangieesar memiliki inteligensi
tinggi, tapi juga memiliki kreativitas yang tinggsebut saja Ibnu Sina, Salman al
Farisi, dan para sahabat lain yang menggunakan kpami kreatifnya dalam
mengembangkan pengetahuan di bidang mereka masisigign

Pandangan tersebut searah dengan pandangan aldgahia. M. Quroish
Shihab, berpendapat bahwa manusia adalah makhhg waik halgan akhay®
Salah satu bentuk keunikan manusia satu dengan smaryang lain adalah
potensinya yang berbeda antara manusia satu demgamsia lain. Ada yang
berpotensi besar dan ada pula yang berpotensi $egsaOleh karena itu, sejak dini
perlu mengetahui proses berpikir kreatif siswa gababahan acuan untuk
mempersiapkan hal-hal baru yang dapat menunjangtikitas siswa sehingga

mampu menciptakan sumber daya manusia yang bedaiali

*Kementrian Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahanny&lm.320

® Fuad Nashori & Raachmy Diana Nlengembangkan Kreativitas dalam Perspektif Psikiolog
Islami, (Jogjakarta: Menara Kudus, 2002), him. 36



Proses berpikir kreatif merupakan gambaran nyaland menjelaskan
bagaimana kreativitas terjadi. Dalam berpikir kifeptoses yang terjadi ternyata
melalui beberapa tahapan tertentu. Proses berpilaatif dapat dilihat dari
perspektif teori Wallas. Wallas dalam bukuriyae Art of Thought”menyatakan
bahwa proses kreatif meliputi 4 tahap yaitusiggran (mengumpulkan informasi
yang relevan), Inkubasi (istirahat sebentar untugngendapkan masalah dan
informasi yang diperoleh), lluminasi (mendapat mi)a Verifikasi (menguji dan
menilai gagasan yang diperoléh).

Mata pelajaran fisika adalah salah satu mata palajgang memerlukan
kreativitas. Ketrampilan berpikir kreatif siswa gahdiperlukan untuk menemukan
konsep dan prinsip fisika yang digunakan untuk elaskan berbagai peristiwa dan
menyelesaikan masalah yang ada. Fisika yang di gogndsulit oleh siswa,
sebenarnya bisa diatasi dengan kemauan siswa batpkir kreatif. Namun, tidak
semua siswa memiliki kemampuan tersebut, sehingda paat mengerjakan soal-
soal fisika sebagian dari mereka ada yang mengemnsia dengan berpikir kreatif
dan ada yang tidak. Tiap siswa juga memiliki kemaampyang berbeda dalam
memahami dan menyelesaikan persoalan dalam majanael fisika. Maka dari itu,
prestasi fisika tiap peserta didik berbeda.

Kreativitas merupakan kemampuan untuk menciptaketusyang baru,
kemampuan untuk memberi gagasan-gagasan baru yapaj diterapkan dalam
pemecahan masalah atau sebagai kemampuan untukamialibungan-hubungan
baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebeluDeygan kreativitas ini siswa
akan mampu mengembangkan langkah-langkah pemecahasalah yang
dihadapinya, spesifikasinya adalah penyelesaidrugiaa.

Hal ini menjelaskan bahwa ada keterkaitan antaestasi belajar dengan
kreativitas. Menurut penelitian Utami Munandar ssthp siswa SD dan SMP
menunjukkan bahwa kreativitas sama absahnya sepeteiegensi sebagai

predikator prestasi sekolah.

"Utami MunandarKreativitas dan KeterbakatarStrategiMewujudkan Potensi Kreatif & Bakat
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1999), fm. 5



Prestasi belajar fisika ini merupakan kemampuarwasignenerapkan
pengetahuan fisikanya dalam memecahkan soalrsa@ pelajaran dalam aspek
kognitif. Prestasi belajar fisika siswa diukur dandes prestasi belajar fisika.

Para ahli perkembangan neuro-anatomi telah menemhdtava pada tahun-
tahun awal, rata-rata pertumbuhan otak bervariasiindari beberapa bulan sampai
lima tahun baik dalam jenis kelamin yang berbéda.

Menurut penelitian Roger Sperry, pria dan wanitanitiki perbedaan dalam
berpikir. Dalam susunan fisiologi otak, bagian &fing otak manusia adalah
cerebral cortexyang dibagi dalam dua bulatan yakni bulatan kam d&anan. Jika
jaringan otak pada orang dewasa ini terganggu nma&mungkinkan aktivitas
inteligensinya terganggu. Ini berarti jaringan otk terlibat dalam aktivitas
inteligensi seseorarng.

Otak manusia memiliki dua belahan dengan fungsiigensi yang berbeda.
Hampir 95% klasifikasi jenis pekerjaan manusia siétkan atas klasifikasi ini.

Belahan otak sebelah kiri terutama memberi fungspon kemampuan
verbal seperti kemauan menghafal, mengingat, dan memahhka jaringan
bulatan ini terganggu atau rusak maka kemampuamaleseseorang akan
terganggu. Sedangkan belahan sebelah kanan memggon kemampuarisual-
spatial Fungsi dua belahan ini mulai berkembang pada rkasak-kanak namun
belum nampak fungsinya. Dan perbedaannya belualudyesar. Tetapi beberapa
peneliti merasa yakin bahwa perkembangan fungsilsiiahan ini cukup berarti
membedakan kemampuan inteligensi pada anak-anak rpamiliki jenis kelamin
berbedd?

Setelah bayi berkembang, pada anak putri belahak stbelah kirinya
berkembang lebih efisien sementara belahan sekatsdn agak terlambat. Karena
itu kemampuawisual-spatialpun terlambat. Sebaliknya pada anak laki-laki teta

8Eric JensenBrain Based LearningYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 148
°Sudarwan DaninfPerkembangan Peserta DidiBandung: Alfabeta, 2010), him. 133
Ysave M. DegunMaskulin dan Feminin(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), him. 110



kanan berkembang lebih efisien sementara belahmladekiri kurang berkembang
karena itu kemampuarerbal pun berkurang. Menurut teori laterisasi (teoritaexy
organ otak), anak perempuan jaringan belahan bdxkegkhusus (kemampuan
verbal) sementara anak laki-laki pada belahan kanan (kgmanvisual-spatia).*

Mengingat setiap siswa memiliki prestasi dan j&@Bamin berbeda, maka
kemungkinan siswa juga memiliki perbedaan berpdatam mengerjakan atau
menyelesaikan soal-soal fisika. Selain itu, menbagil observasi yang dilakukan
peneliti pada kelas X MAN 1 Sragen, guru mata pe#aj fisika cenderung
mengajar dengan monoton, cepat, dan tidak besrasahingga sebagian siswa
mengalami kebosanan dan sebagian sibuk tidak fpkdsa pelajaran. Selain itu,
siswa dituntut untuk memahami konsep fisika damsaisa mengerjakan soal-soal
yang menuntut berpikir konvergen. Sebagai contatignd ulangan harian, siswa
dilatih untuk memilih hanya satu jawaban yang bea@s suatu permasalahan.
Karena hal tersebut siswa terbiasa berhadapan ngegmasalahan yang menuntut
mereka berpikir kreatif.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulggikeuntuk mengetahui
bagaimana proses berpikir kreatif siswa MAN 1 Smagelalam memecahkan
masalah pada materi pokok gerak lurus menurut gah&yallas ditinjau dari jenis

kelamin dan prestasi belajar fisika.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penslerumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah profil proses berpikir kreatif siswa&norut tahapan Wallas
berdasarkan jenis kelamin dalam memecahkan magsdh materi pokok

bahasan gerak lurus?

YSave M. DegunMaskulin dan Feminin(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), him. 111



2. Bagaimanakah profil proses berpikir kreatif siswa&norut tahapan Wallas
berdasarkan prestasi belajar fiskka dalam memecalnkasalah pada materi
pokok bahasan gerak lurus?

3. Bagaimanakah alternatif model pembelajaran untulatthekemampuan proses

berpikir kreatif siswa?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitiaradalah:

1. Mengetahui profil proses berpikir kreatif siswa mer tahapan Wallas
berdasarkan jenis kelamin dalam memecahkan magsdh materi pokok
bahasan gerak lurus

2. Mengetahui profil proses berpikir kreatif siswa men tahapan Wallas
berdasarkan prestasi belajar fisika dalam memecahkasalah pada materi
pokok bahasan gerak lurus

3. Memberikan alternatif model pembelajaran untuk tielgemampuan proses

berpikir kreatif siswa

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatikin

1. Pemicu pengembangan kreativitas siswa dalam adgiviberpikir dalam
menyelesaikan soal-soal fisika

2. Informasi kepada guru untuk menekankan kedivergasiswva dalam proses
pembelajaran selain kekonvergenan yang selamanunnudigunakan

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru fisika Sekilahengah Atas dalam
menentukan metode pembelajaran yang dapat menkagkkteativitas siswa.

4. Para peneliti lain yang berminat mengulas masalahgyrelevan dengan

penelitian ini



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Berpikir Kreatif dalam Pemecahan Masalah
a. Pengertian Berpikir

Berpikir dalam arti terbatas tidak dapat didefikési. Tiap kegiatan
jiwa yang menggunakan kata-kata dan pengertianuselangandung hal
berpikir. Berpikir adalah satu keaktifan pribadi maia yang
mengakibatkan penemuan yang terarah kepada syadm tBerpikir untuk
menemukan pemahaman/ pengertian yang dihendakpikBeadalah daya
yang paling utama dan merupakan ciri yang khas yamggnbedakan
manusia dari hewat.

Berpikir adalah proses yang melibatkan memanipuldsin
transformasi informasi dalam memori yang merupakagas eksekutif
sentral. Manusia dapat berpikir secara konkret a&mara abstrak, berpikir
tentang masa lampau (apa yang terjadi 1 bulan kdmgdan tentang masa
depan (seperti apa hidup ini pada tahun 2020).afujeerpikir ialah agar
dapat membuat pertimbangan, berinstropeksi, mehgpsia ide-ide,
menyelesaikan persoalan, dan mengambil kepufisan.

Gilmer menjelaskan bahwa berpikir merupakan suamngcahan
masalah dan proses penggunaan gagasan atau latabdang pengganti
suatu aktivitas yang tampak secara ffdikJohn W. Santrock juga
mendefinisikan berpikir sebagai manipulasi atau geéola, dan

mentraformasi dalam memdri. Pendapat ini menunjukan bahwa dalam

12 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him. 43

13 Siswono, Identifikasi Proses Berpikir Kreatif dalam Pengajus#asalah (Probem Posing)
Matematika (Surabaya: FMIPA UNESA, 2004), him. 2

4 Sunaryo WowoTaksonomi Berpikjr(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 2
!5 John W. Santrocksikologi Pendidikan(Jakarta: Salemba Humanika, 2009), him. 357



merumuskan suatu masalah, memecahkan masalah, umtadalam
memahami sesuatu, dilakukan suatu aktivitas berpiki

Berkaitan dengan pengertian berpikir Anisah dann$ya Mappa
juga mendefinisikan bahwa berpikir adalah suatuidtag mental yang
berupa upaya melukiskan gagasan berdasaran peogetgang dimiliki
dengan memperhitungkan hubungan sebab akibat dang&aikan secara
logis dan rasiondf

Islam pun memberikan kelapangan pada ummatnya dtheeasi
dengan akal pikirannya dalam menyelesaikan penmsdathup di dalamnya.
Allah Azza wa jalla selalu mendorong manusia uridekpikir dalam QS. Al-

Hasyir: 21

o
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Kalau sekiranya Kami menurunkan Al Qur'an ini kepadbuah gunung,
pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belakbdbkan takut
kepada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kamt untuk
manusia supaya mereka berpikir.
b. Proses Berpikir
Proses berpikir merupakan urutan kejadian mentalg yeerjadi
secara alamiah atau terencana sistematis padakkontang, waktu, dan
media yang digunakad. Menurut Abdul Rahman dalam proses berpikir
orang menghubungkan pengertian satu dengan penggding lain untuk
mendapatkan pemecahan masalah dari persoalan iyeatgpi®

Proses-proses yang dialami dalam berpikir antamd a

1 Anisah dan Syamsu Muppdeori Belajar Orang Dewasa(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 37

" Sunaryo WowoTaksonomi Berpikjr(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), him. 3

18 Abdul R. ShalehPsikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Isléfakarta: Prenada Media
Group), Him. 229

19 Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: Rajawali, 2004), Him. 54



1) Pembentukan pengertian, artinya dari satu masatakiran kita
membuang ciri-ciri tambahan, sehingga tinggal @hii-yang tipis pada
masalah itu. Yang harus diingat dalam pembentuleanggrtian adalah
pengertian itu mempunyai isi yang tepat, kalau ypgrembentukan
pengertian itu harus dibantu dengan hal-hal yarganyPengertian itu
sendiri adalah suatu alat pembantu berpikir untuknaapatkan
pandangan yang konkret dari kenyataan-kenyataanmb&gukan
pendapat: artinya pikiran dapat digabungkan ataerdikan menjadi
beberapa pengertian, yang menjadi tanda khas daalah itu.

2) Pembentukan keputusan: artinya pikiran dapat diggkan menjadi
pendapat-pendapat tersebut. menurut terjadinya3 atiacam keputusan,
yaitu:

a) Keputusan dari pengalaman-pengalaman

b) Keputusan dari tanggapan-tanggapan

c) Keputusan dari pengertian-pengertian

3) Pembentukan kesimpulan: artinya pikiran dapat nilerk@putusan dari
keputusan-keputusan yang lain. Menurut terjadingl® & macam
kesimpulan yaitu:

a) Kesimpulan Induksi adalah kesimpulan yang ditamki dkeputusan-
keputusan yang khusus untuk mendapatkan yang urMisalnya
besi kalau dipanaskan memuai, loyang kalau dipamaskemuai,
tembaga kalau dipanaskan memuai.

b) Kesimpulan Dedukasi ialah kesimpulan yang ditarki ckeputusan
yang umum untuk mendapatkan keputusan yang khigisalnya
semua manusia pasti mati, kartta manusia, Kart&i mmati.

c) Kesimpulan Analogi ialah kesimpulan yang sama. Betvalogi dari
kata an (=tidak) dan a (=tidak) dan logis (=benaayli analogi berarti
benar, atau sama. Artinya kesimpulan analogi adaampulan yang
ditarik dengan jalan membandingkan situasi yang dahgan situasi
yang lain, yang telah dikenal. Tetapi karena bigagrengenalan kita
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kepada situasi pembanding ini kurang teliti, ma&sikpulan analogi
ini biasanya juga kurang benar.

c. Berpikir Kreatif

Berpikir diasumsikan secara umum sebagai prosesitiogaitu
suatu aktivitas mental. Johnson mengatakan baken@kir kreatif yang
mengisyaratkan ketekunan, disiplin pribadi dan agan melibatkan
aktifitas-aktivitas mental seperti mengajukan peréaan,
mempertimbangkan informasi-informasi baru dan dke-iyang tidak
biasanya dengan suat pikiran terbuka, membuat amuhubungan,
khususnya antara sesuatu serupa, mengaitkan sagarde/ang lainnya
dengan bebas, menerapkan imajinasi pada setiapasisitlyang
membangkitkan ide baru dan memperhatikan intdisi.

Coleman dan Hammen menjelaskan bahwa berpikir ikredélah
suatu kegiatan mental untuk meningkatkan kemurndan ketajaman
pemahaman dalam mengembangkan sest&erpikir kreatif juga disebut
berpikir divergen ialah memberikan macam-macam kegkuman jawaban
berdasarkan informasi yang diberikan dengan perek@ada keragaman
jumlah dan kesesuai&h.

Berpikir kreatif adalah suatu proses yang digunakahka kita
memunculkan suatu ide baru ataupun menggabungkarided yang
sebelumnya yang belum dilakukan. Berpikir kreatiwlankan dengan
berpikir destruktif melibatkan pencarian kesempatartuk mengubah

sesuatu menjadi lebih baik. Berpikir kreatif tidakecara tegas

%0 Siswono, Identifikasi Proses Berpikir Kreatif dalam PengajuMasalah (Probem Posing)
Matematika (Surabaya: FMIPA UNESA, 2004), him. 3

2l SukmadinataKurikulum dan Pembelajaran Kompeten@andung: Kusuma Karya, 2004),
him. 177

22 Utami Munandar Kreativitas dan KeterbakatanJakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
1999), him. 9
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mengorganisasikan proses, seperti berpikir kritBerpikir kreatif
merupakan suatu kebiasaan dari pemikiran yang tajamgan intuisi,
menggerakkan imajinasi, mengungkapkan kemungkieamdkgkinan baru,
membuka selubung ide-ide yang menakjubkan danraspide-ide yang
tidak diharapkan.

Berpikir kreatif diartikan sebagai suatu kombindari berpikir logis
dan berpikir divergen yang didasarkan pada inttesapi masih dalam
kesadaran. Ketika seseorang menerapkan berpikatikrdalam suatu
praktek pemecahan masalah, pemikiran divergen nasiigan banyak ide-
ide. Hal ini akan berguna dalam menemukan penyalasga. Dalam
berpikir kreatif dua bagian otak akan sangat dig@mh. Keseimbangan
antara logika dan kreativitas sangat penting. d&ah satu menempatkan
deduksi logis terlalu banyak, maka kreativitas akarabaikan. Dengan
demikian untuk memunculkan kreativitas diperlukegbdbasan berpikir
tidak dibawah kontrol atau tekan&h.

Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bdfewaikir kreatif
merupakan suatu kegiatan mental untuk menemukanbadu” yang sesuai
tujuan, dengan cara membangun ide-ide, mensinigsigle tersebut dan
menerapkannya.

d. Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah adalah proses untuk menemukamksidari
sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam up&yeyatasi situasi baru.

Idealnya aktivitas pembelajaran tidak hanya difélanspada upaya
mendapatkan pengetahuan sebanyak-banyaknya, nalaiblagaimana
menggunakan segenap pengetahuan yang didapat metghadapi situasi
baru atau memecahkan masalah — masalah khusus agEndaitannya

dengan bidang studi yang dipelajari. Hakikat peranamasalah adalah

 Tatag Yuli Eko Siswono, “ Menilai Kreativitas Siswa dalam Matematika
Academia.Edu_files, diakses 02 Oktober 2014
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melakukan operasi prosedural urutan tindakan, tatepi tahap secara

sistematig?

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tahapgapemecahan

masalah dalam menganalisis hasil tes siswa yangnadkan untuk

mengetahui proses berpikir kreatif siswa menurbgpan Wallas. Adapun

secara operasional tahap-tahap pemecahan magsakibutedapat dijelaskan

dengan tabel berikit.

Tabel 2.1
Tahap — tahap pemecahan masalah

No Per;rsgg?aran Kegiatan Siswa

1. | Analisis Soal Membaca soal yang diberikan secara seksama
Menulis besaran yang diketahui dan yang
ditanyakan

2. | Transformasi Soal Menulis rumus/ hubungan antar besaran yang
digunakan
Mengubah soal ke bentuk standar

3. | Operasi Perhitungan « Mensubtitusikan data yang diketahui ke dalam
rumus kemudian melakukan perhitungan
Mengecek, apakah tanda dan satuan sudah
sesuai

4. | Pengecekan Mengecek, apakah tanda dan satuan sudah
sesuai
Mengecek jawaban apakah sudah sesuai
dengan yang ditanyakan

2. Berpikir Kreatif Menurut Wallas

Proses berpikir kreatif merupakan suatu proses yagrggkombinasikan

berpikir logis dan berpikir divergen. Berpikir digeen digunakan untuk mencari

ide-ide untuk menyelesaikan masalah sedangkankioeiquyis digunakan untuk

memverifikasi ide-ide tersebut menjadi sebuah pessgean yang kreatif.

52

62

24 Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif Kontemparéfakarta: Bumi Aksara, 2011), him.

% Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif Kontemparéfakarta: Bumi Aksara, 2011), him.
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Pedoman untuk proses berpikir kreatif siswa yargumhkan adalah
proses berpikir kreatif yang dikembangkan oleh WfllKarena merupakan
salah satu teori yang paling umum dipakai untuk ge&hui proses berpikir
kreatif dari para penemu maupun pekerja seni yaegyatakan bahwa proses
kreatif meliputi empat tahap yaitu, (1) persiap@),inkubasi, (3) iluminasi, (4)
verifikasi.

Pada tahap pertama, seseorang mempersiapkan tlik onemecahkan
masalah dengan berpikir, mencari jawaban, bertakgpada orang, dan
sebagainya. Pada tahap kedua, tahap inkubasi &egiatencari dan
menghimpun data/atau informasi tidak dilanjutkahaip ini individu seakan-
akan melepaskan diri untuk sementara dari masatablut, dalam arti bahwa ia
tidak memikirkan masalahnya secara sadar, tetapnfyjgramnya” dalam alam
pra-sadar. Sebagaimana nyata dari analisis biogie@ipun dari laporan-laporan
tokoh-tokoh seniman dan ilmuwan, tahap ini pentladam proses timbulnya
inspirasi. Mereka memberi gagasan bahwa inspi@sg ynerupakan titik mula
dari suatu penemuan atau kreasi baru berasal derall pra-sadar atau timbul
dalam keadaan ketidaksadaran penuh.

Tahap iluminasi ialah tahap timbulnymsight' atauAha-Erlebnis”, saat
timbulnya inspirasi atau gagasan baru, besertaeprproses psikologis yang
mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi/gagasanu. Tahap verifikasi
atau tahap evaluasi ialah tahap di mana ide ataskbaru tersebut harus diuji
terhadap realitas. Di sini diperlukan pemikirantigridan konvergen. Dengan
perkataan lain, proses divergensi (pemikiran kieatrus diikuti oleh proses

konvergensi (pemikiran kritis.

% Utami Munandar Kreativitas dan Keterbakatan, Strategi Mewujudkaote®si Kreatif &
Bakat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1999),38m.
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Indikator tahap berpikir kreatif dapat dilihat padabel 2.2 sebagai
berikut:

Tabel 2.2
Indikator tahap berpikir kreatif menurut Wallas
Tahapan proses Indikator Tahap Berpikir
berpikir kreatif Kreatif Siswa Menurut Wallas
1. Tahap e Siswa mengumpulkan
Persiapan informasi/ data untuk

memecahkan masalah
dengan berbagai cara antara
lain:
1. Membuka buku
2. Bertanya pada guru atau
siswa lain
3. Siswa mengingat-ingat
pelajaran yang sudah
diajarkan
e Siswa menjajagi beberapa
kemungkinan cara dalam
penyelesaian masalah
2. Tahap Inkubasi « Siswa mencari inspirasi
dengan melakukan berbaga
aktivitas antara lain:
1. Siswa diam sejenak
merenung
2. Siswa membaca soal
berkali-kali
3. Siswa mengaitkan soal
dengan materi yang
sudah didapatkan
3. Tahap » Siswa mendapatkan ide
lluminasi + Siswa akan menyampaikan
beberapa ide yang akan
digunakan sebagai
penyelesaian

4. Tahap » Siswa akan menjalankan ide-
verifikasi idenya untuk mendapatkan
jawaban yang benar dengan
cara:

1. Siswa mampu
menganalisis soal
dengan menuliskan apal
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3.

Tahapan proses Indikator Tahap Berpikir
berpikir kreatif Kreatif Siswa Menurut Wallas

yang diketahui dan
ditanyakan
2. Siswa menuliskan
rumusnya
3. Siswa melakukan operasi
hitung dengan
mensubtitusikan data
yang diketahui ke dalam
rumus
* Siswa mampu mengerjakari
soal dengan benar, dan
sistematis dengan banyak
cara
» Siswa memeriksa kembali
jawabannya dan mencari
cara lain untuk
menyelesaikannya

Hubungan Jenis Kelamin dan Prestasi Belajar deBgapikir Kreatif

Pengertian jenis kelamin merupakan penafsiran@gebagian dua jenis
kelamin manusia yang ditentukan secara biologisgaen(alat) tanda-tanda
tertentu pula, bersifat universal dan permanerktidapat dipertukarkan, dan
dapat dikenali semenjak lafir.

Menurut penelitian Roger Sperry, pria dan wanitamiliki perbedaan
dalam berpikir. Dalam susunan fisiologi otak, bagiarpenting otak manusia
adalahcerebral cortexyang dibagi dalam dua bulatan yakni bulatan kan d
kanan. Jika jaringan otak pada orang dewasa gabggu maka memungkinkan
aktivitas inteligensinya terganggu. Ini berartiipgan otak itu terlibat dalam
aktivitas inteligensi seseorafd.

Terlihat begitu pentingnya otak manusia yang menjadmber

intelegensi dan ilmu.

him. 3

2 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gend@lalang: UIN-Malang Press, 2008),

% sudarwan DaninPerkembangan Peserta DidifBandung: Alfabeta, 2010), him. 133
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Al-Quran telah memberikan perhatian pada sumbkirgn terbentuk
yaitu otak bagian depan, daerah frontal. Dalam @BAlaq ayat 15-16
menjelaskan katg<lL atau ubun-ubun. Bagian otak yang ditutupi oldhtjitu
disebut sebagdobus frontalis yang merupakan bagian otak yang bertanggung
jawab untuk konsentrasi tingkat tinggi, berpikiandnengingat?

Selain itu Islam menerangkan bahwa otak atau alkalpakan cahaya

kehidupan yang berfungsi sebagai sumber ilmu. I[S&W bersabda,
Bl Lol nde s ade 0 o A gy J6 106 ws ) o) eles G s
il b Dlors 3309 oy 3o A JB & b ol & JB ¢ b sl & s e

"Yang mula pertama dijadikan oleh Allah, ialah akal
Maka berfirman Allah kepadanya : "Menghadaplahidlu_menghadaplah
dia. Kemudian Allah berfirman kepada akal : "Menalt@nhg-lah?'. Lalu
membelakanglah dia. Kemudian berfirman Allah Ta'ala "Demi
kemuliaanKu dan demi kebesaranKu! Tidak Aku jadikaatu makhlukpun
yang lebih mulia pada sisiKu selain engkau. Dengargkau Aku
mengambil, dengan engkau Aku memberi,dengan enghau memberi
pahala dan dengan engkau Aku memberi siksaan".
Jelas sekali bahwa akal merupakan alat yang digemaktuk mengukur
kedudukan seseorang, dari akallah manusia dapakioer
Otak manusia memiliki dua belahan dengan fungstligensi yang
berbeda. Hampir 95% Kklasifikasi jenis pekerjaan wsén didasarkan atas
klasifikasi ini. Belahan otak sebelah kiri terutamsmberi fungsi respon
kemampuan verbal, seperti kemauan menghafal, mgaiyinlan memahami.
Jika jaringan bulatan ini terganggu atau rusak makamampuan verbal
seseorang akan terganggu. Sedangkan belahan s&helah memberi respon
kemampuan visual-spatial. Fungsi dua belahan itainerkembang pada masa

kanak-kanak namun belum nampak fungsinya. Tetdpera@a peneliti merasa

? Taufik PasiakRevolusi IQ/EQ/SQ Antara Neurosains dan Al-QuréBandung: PT Mizan
Pustaka, 2003), him. 230
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yakin bahwa perkembangan fungsi dua belahan inuguderarti membedakan
kemampuan inteligensi pada anak-anak yang merjeliis kelamin berbed®.

Setelah bayi berkembang, pada anak putri belaren sstbelah kirinya
berkembang lebih efisien sementara belahan sebl@lahn agak terlambat.
Karena itu kemampuan visual-spatial pun terlamBabaliknya pada anak laki-
laki belahan kanan berkembang lebih efisien semerialahan sebelah Kkiri
kurang berkembang karena itu kemampuan verbal ptkutang.

Born mencatat dalam literatur Barat menunjukkam@gaan hadir dalam
beragam sub-tes: perempuan cenderung tampil ledoih dibanding laki-laki
pada tugas-tugas verbal, termasuk kelancaran vedaal pada tugas-tugas
memory dan kecepatan perseptual. Sedangkan lakc&iderung mendapat
skor lebih tinggi pada tugas numerik dan pada dejurtugas perseptual lain,
termasuk orientasi dan visualisasi spadial.

Perbedaan inilah, menurut para ilmuwan, yang meatjan adanya
fakta bahwa dibandingkan dengan perempuan, lebityabalaki-laki yang
menjadi ahli matematika, ahli fisika, pilot, argitensinyur. Sementara kaum
wanita lebih baik dalam kemampuan bebahasa, rat#ar manusia, ekspresi
emosi dan artian, serta apresiasi estetik.

Dunia medis di zaman dahulu menganggap bahwa peathddngsi otak
kanan dan otak kiri tidaklah besar. Namun, pada isaaperbedaan fungsi itu
tidak hanya menjadi pengetahuan yang diakui bersdempraktisi medis pada
umumnya tetapi juga menjadi sebuah cabang ilmu giehgan yang khusus
diteliti.

Fungsi otak kiri adalah untuk berpikir berdasarkaalar, analitis,
kemampuan berbahasa, dan kemampuan menghitungt Od@dakan juga
bertanggung jawab terhadap kecerdasan intelektes¢osang. Otak kanan

him. 10

% Save M. Degunaskulin dan Feminin(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), him. 110
31 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gend@lalang: UIN-Malang Press, 2008),
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bertanggung jawab dalam emosi, daya, intuisi, d&yaasi, kesenian,
kemampuan refleksi, daya ingat, kepribadian, densebagainny&

Keberhasilan suatu proses belajar dapat dilihat liesil belajar atau
prestasi belajar itu sendiri, karena prestasi Belagrupakan salah satu indikator
yang sangat penting dalam keseluruhan proses pkaigada umumnya dan
proses belajar pada khususnya. Seperti yang ddatdkdayatullah dalam
jurnalnya bahwa prestasi belajar menunjukkan kepiadgi rendahnya kualitas
belajar siswa dalam pembelajarannya di sekolahairselu dapat dijadikan
ukuran atau pedoman dalam memeperbaiki prosesabetsngajar® Arifin
mengartikan kata prestasi sebagai hasil usaha.p¥adiasi merupakan suatu
istilah yang digunakan untuk menunjuk suatu kelsida yang dicapai
seseorang setelah melakukan suatu usaha. Bildkdikailengan belajar, berarti
prestasi menunjuk suatu keberhasilan yang dicdphi seseorang yang belajar
dalam selang waktu terteritl.Prestasi belajar juga bisa diartikan tingkat
kemampun maksimal yang dapat dicapai setelah rhelafaoses belajar
mengajar, biasanya diidentifikasikan melalui evsileelajar.

4. GerakLurus

Arah gerak benda pada gerak lurus dapat ditunjulkd@mgan tanda
positif atau negatif. Tanda positif menunjukkanaleke atas atau ke kanan.
Sebaliknya tanda negatif menunjukkah gerak keakai ke bawabh.
a. Gerak Lurus Horisontal

1) Gerak Lurus Beraturan (GLB)
Gerak lurus beraturan didefinisikan sebagai gerstus benda
dengan kecepatan tetap. Kecepatan tetap artinya desar maupun

arahnya tetap. Karena kecepatan benda tetap, naa#eké&cepatan bisa

%2 Slamet Soedarsongjaibnya Otak TengahJogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2010), him. 22

% Hidyatullah, “ Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Antara Siswagde Orang Tua
Tunggal dan Siswa Dengan Orang Tua Uubsympathic Jurnal limiah Psikolodiyol.3, No. 2, 2010),
him.324

3 Supardi U. S., Peran Berpikir Kreatif dalam Proses Pembelajaran thtaatikd, Jurnal
Formatif, (Vol.2, No.3),him. 251
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diganti dengan kelajuan. Dengan demikian, dapaa jdglefinisikan
gerak lurus beraturan sebagai gerak suatu benda lpatdsan lurus
dengan kelajuan tetap.
a) Grafik Kecepatan dan Posisi GLB
(1) Grafik kecepatan terhadap waktu
Kecepatan pada suatu benda yang melakukan GLBiselal
tetap, maka grafik kecepatan terhadap waktu (graf)kpastilah
berbentuk garis lurus sejajar sumbu waktu)ni ditunjukkan
pada gambar 2.1.

v (m/s)
A

> t(s)
Gambar 2.1.Grafik kecepatxhadap waktu

(2) Grafik posisi terhadap waktu
Grafik posisi terhadap waktu (grafik-t) untuk benda

yang menempuh GLB ternyata berbentuk garis lurusngiike
atas melalui titik asaD (0,0), seperti gambar 2.2.

X (m/s)

0 ik - t(s)

Gambar 2.2. Grafik posisi terhadap waktu

% Marthen Kanginarfisika untuk SMA KELAS, XJakarta: Erlangga, 2006), him. 92-94
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Gradien garis menyatakan kecepatan tetap GLB. Maki
curam garis itu, makin besar kecepatannya. Padéayai@rsebut
, GLB Il memili kecepatan yang lebih besar darip&a 1. Ini
karena grafik 1l lebih curam daripada grafik | (Rattkana 11 > a
1)
b) Kinematika Gerak Lurus Beraturan
Untuk Kecepatan rata-rate, perpindahanAx dan selang

waktu At telah kita nyatakan hubungannya sebagai

1]_Ax
At

Karena dalam GLB kecepatan adalah konstan, malep&tn rata-
rata sama dengan kecepatan dan kelajuan sesaBengan Ax
menyatakan perpindahan atau jarak, untuk posisi gaetikaty =
0, maka
AX=X—%danAt=t—-tg -» At=t-0=t
Dengan demikian,
AX =Vt
Atau X—% =Vt —» X = +vt

2) Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)

Gerak lurus berubah beraturan didefinisikan sebggeak suatu
benda pada lintasan garis lurus dengan percepetegm Percepatan tetap
artinya baik besar maupun arahnya téfaperhatikan grafik di bawah
ini.

a(m/s)

A

> t(s)

Gambar 2.3. Grafik percepatan terhadap waktu

% Marthen Kanginarfisika untuk SMA KELAS, XJakarta: Erlangga, 2006), him. 97
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Benda yang melakukan GLBB memiliki percepatan ytetgp,
sehingga grafik percepatan terhadap waktu (geafi§ berbentuk garis
lurus horisontal sejajar sumbu waltu

Percepatan tetap artinya benda mengalami perubdadwapatan
yang sama dengan selang waktu yang sama. Karemaafik kecepatan
terhadap waktu (grafik-t) berbentuk garis lurus condong ke atas dengan
gradien yang tetap. Jika benda memulai GLBB daadken diam
(kecepatanvawajo= 0) maka grafikv-t condong ke atas melal@i (0,0),

lihat gambar 2.4.

A

a = gradien = tar¢
0 >
Gambar 2.4.
Grafik kecepatan terhadap waktu kizadaan diam

Tetapi jika benda memulai GLBB dari keadaan beigera
(kecepatan awaly # 0) maka grafikv-t condong ke atas melalui titik
potong pada sumby yaitu (Oyvp), seperti gambar 2.5.

a= gradien = tard
O >
Gambar 2.5. Grafik GLBB dipercepat

GLBB grafik di atas disebut GLBB dipercepat (GLBBngjan
percepatan positif). Ini karena benda selalu mlanga pertambahan

kecepatan yang sama dalam selang waktu sama.
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suatu benda jika dilempar vertikal ke atas, berhka@da anengalami
pengurangan kecepatan yang sama dalam selang wakta. Benda
mengalami pengurangan atau percepatan negatif, pada GLBB
diperlambat, benda mengawali gerakan dengan seagphktan tertentu
dan selanjutnya selalu mengalami pengurangan kesep&uatu waktu
benda akan berhenti (kecepatan akhi= 0) dan selanjutnya akan
berbalik arah. Grafik kecepatan terhadap waktulu@iuBB diperlambat
akan berbentuk garis lurus condong ke bawah. Se@enbar 2.6

a = gradien = tard

) >t
Gambar 2.6. Grafik GLBB diperlambat

Dalam gerak lurus berubah beraturan ini, kecepdianda
berubah sepanjang waktu, tetapi besar perubahatetgp. Artinya,
percepatannya konstan. Jika suatu benda mengataek fyrus berubah
beraturan selama waktyjarak tempuh benda itu dirumuskan

S=vt+, af
Dengana adalah percepatan benda dgradalah kecepatan mula-mula.
Jika semula benda diam, beragt= O dan persamaan jaraknya menjadi
S=1,at
Kecepatan benda pada sadiperoleh dengan rumus umum

Vi = Vg + at

B. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini digunakan peneliti untuk menglaim pengulangan hasil
penelitian yang membahas permasalahan yang samaseatsmorang baik dalam

bentuk buku atau kitab dan dalam bentuk tulisamig, maka peneliti memaparkan
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beberapa penelitian yang sudah dilakukan. Daril Ipgsielitian ini akan dijadikan

sebagai sandaran teori dan sebagai pembanding dakEmgupas permasalahan

tersebut sehingga diharapkan muncul penemuan baru.

1. Penelitian oleh Isna Nur Lailatul Fauziyah mahasigwusan Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan limu Pendidikaivéisitas Sebelas Maret
yang telah melakukan penelitian yang berjudul “BsoBerpikir Kreatif Siswa
Kelas X dalam Memecahkan Masalah Geometri Berdasaflahapan Wallas
Ditinjau dari Adversity Quotient(AQ) Siswa di SMA Batik 1 Surakarta
2011/2012%"

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pgokerpikir kreatif
siswa kelas X dalam memecahkan masalah geometdasmkan tahapan
Wallas ditinjau dariadversity quotientHasil penelitian menyatakan adanya
kesesuaian antaealversity quotiensiswa dengan poses berpikir kreatif masing-
masing siswa pada setiap kategori.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwg:Téhapan proses
berpikir kreatif siswaclimber dalam memecahkan masalah geometri adalah: (a)
Pada tahap persiapan, siseenber memahami masalah yang diberikan dalam
waktu yang relatif singkat, siswa mampu menyampaikaformasi yang
diperoleh dengan bahasa sendiri, (b) Pada tahapbask siswaclimber
melakukan aktivitas merenung, (c) Pada tahap ilasijnsiswa mampu
menetapkan ide, (d) Pada tahap verifikasi, sishvaber mencoba menentukan
ukuran bangun dengan caral and error, siswa mampu menentukan ukuran
bangun ruang secara fasih dan siswa tidak berpstg&etika salah menentukan
ukuran; (2) Tahapan proses berpikir kreatif sisamperdalam memecahkan
masalah geometri adalah: (a) Pada tahap persiagsma camper mampu
memahami masalah dengan cukup baik dan relatifkatngelain itu siswa

mampu menyampaikan informasi yang diterima dengédrasa sendiri, (b) Pada

37 Isna Nur Lailatul Fauziyah, "Proses Berpikir KiéaSiswa Kelas X dalam Memecahkan
Masalah Geometri Berdasarkan Tahapan Wallas Ditinjari Adversity Quotient (AQ) Siswa di SMA
Batik 1 Surakartg Skripsi (Surakarta: Fakultas Keguruan dan limu PengetatRgH?)
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tahap inkubasi, siswaampermelakukan aktivitas merenung dan memikirkan
masalah yang serupa dengan kehidupan sehari-bpiRada tahap iluminasi,
siswa camper mampu memunculkan idenya dan menetapkan ide dengan
membayangkan masalah secara nyata, (d) Pada tah#iRagi, siswacamper
mencoba menentukan ukuran bangun dengantgalaand error dengan cara
siswa menentukan satu ukuran terlebih dahulu, keanuehenentukan ukuran
sisi lain yang memenuhi, sisw@amper mampu menentukan ukuran bangun
ruang secara fasih ; (3) Tahapan proses berpikiatirsiswaquitter dalam
memecahkan masalah geometri adalah: (a) Pada pehnsiapan, siswguitter
mampu memahami masalah namun membutuhkan waktu sedatf lebih
banyak dibandingkan siswaamper dan climber, siswa menyampaikan
informasi dengan bahasa soal, (b) Pada tahap Iskuiswaquitter melakukan
aktivitas merenung, (c) Pada tahap lluminasi, siswdter memutuskan ide
yang akan direalisasikan berasal dari pengetahabealisnnya, tidak ada ide
baru, (d) Pada tahap verifikasi, sisgtter mampu menentukan ukuran bangun
ruang yang dibuat dengan cara mencari faktor datinve yang diberikan dan
siswa mampu menentukan ukuran bangun ruang sexsdna f

Penelitian yang dilakukan oleh Isna Nur LathifahuFgah memiliki
kesamaan dengan penelitian ini yakni meneliti molerpikir kreatif siswa
berpandu dengan model Wallas, sedangkan perbedagaua penelitian Isna
Nur Lathifah Fauziyah meneliti proses berpikir kileasiswa ditinjau dari
adversity quotientsedangkan penelitian ini proses berpikir kreditihjau dari
jenis kelamin dan prestasi belajar fisika.
. Penelitian oleh Tatag Yuli Eko Siswono yang menkarigambaran tentang
kreativitas siswa kelas 1 SMP Negeri 4 dan SMP Ne&g Surabaya dalam
mengajukan masalah yang berpandu model Wallas maQpeative Problem
Solving (CPS), proses berpikir dan tingkat berpikir kreatiswa ketika

mengajukan masalah matematika. Analisis data diki@sgada hasil penelitian
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yang telah dilakukan dengan pemberian Tugas Pemgdjlasalah (TPM) dan
wawancara’®

Hasil penelitian menyatakan proses berpikir kreaiibyek dari
kelompok kreatif pada tahap persiapan mampu dengaik untuk
mengumpulkan berbagai macam informasi yang reledangan TPM.
Kelompok kurang kreatif dan tidak kreatif kurangmpa untuk mengumpulkan
informasi yang relevan dengan TPM. Pada tahap awiudari kelompok kreatif,
kurang kreatif, maupun tidak kreatif cenderung kriterhenti dan mengamati
informasi teks maupun gambar ketika menemui jalanntlb dalam
menyelesaikan TPM. Pada tahap iluminasi kelompelatify dan kurang kreatif
mampu mendapatkan ide dan menjadikannya soal depgayelesaian yang
benar. Sedangkan pada kelompok tidak kreatif, naeyakin dengan ide mereka
tapi dalam menyelesaikan soal mereka melakukanladtesa Pada tahap
verifikasi kelompok kreatif apabila menemui kesalalmereka memperbaikinya
dengan mengerjakan kembali soal tersebut sampaar.bdfurang kreatif
cenderung untuk mengganti soal atau jawabannyaangkdn pada kelompok
tidak kreatif mereka memeriksa ulang soal dan pesgeéan mereka dan
cenderung untuk mengganti soal tanpa berusaha unaércari penyelesaian
soal terlebih dahulu.

Penelitian yang dilakukan oleh Tatag Yuli Eko Sisawomemiliki
kesamaan dengan penelitian ini yakni melalui prdsepikir kreatif siswa
berpandu Wallas, sedangkan perbedaannya pada t@endlatag Yuli Eko
Siswono meneliti proses berpikir kreatif ketika majukan masalah, sedangkan
penelitian ini ketika memecahkan masalah atau dekgéa lain mengerjakan

soal-soal fisika.

8 Tatag Yuli Eko Siswono, l8entifikasi Proses Berpikir Kreatif Siswa dalam ngejuan
Masalah (Problem Posing) Matematika Berpandu denigfadel Wallas dan Creative Problem Solving
(CPS)”, Buletin Pendidikan Matematik@/ol. 6, No. 2, Oktober/2004).
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C. Kerangka Berpikir

Salah satu cara untuk mengembangkan proses bekpdtif siswa adalah
mengerjakan soal-soal fisika dengan beragam camagé&h menggunakan panduan
proses berpikir model Wallas, yang meliputi emiagdtap yaitu, 1. Persiapan, 2.
Inkubasi, 3. lluminasi, 4. Verifikasi, akan diketahbagaimana proses berpikir
kreatif siswa.

Selain itu dianalisis proses berpikir kreatif sisarstara siswa laki-laki dan
perempuan dengan perbedaan prestasi belajar fisik&arena dimungkinkan ada
perbedaan dalam proses berpikir kreatif ditinjaa ¢nis kelamin dan prestasi
belajar fisika.

Dalam penelitian ini, dilakukan wawancara untuk gegahui hasil tes soal-
soal fisika yang kemudian dianalisis guna mengetptases berpikir kreatif siswa
baik siswa laki-laki maupun perempuan yang memipkestasi tinggi, sedang,
maupun rendah.

Berdasarkan proses berpikir kreatif menurut Wallpsneliti membuat
indikator yang akan digunakan untuk meneliti aganghitian lebih fokus dan

terarah, sebagai berikut:

Tabel 2.3.
Pedoman Tahap Berpikir Kreatif Siswa Menurut Watlalm Mengerjakan Soal
Fisika.
Tahapan
proses Indikator Tahap Berpikir Kreatif Siswa
berpikir Menurut Wallas
Kreatif
Tahap » Siswa mengumpulkan informasi/ data
Persiapan untuk memecahkan masalah dengan

berbagai cara antara lain:
1. Membuka buku
2. Bertanya pada guru atau siswa lain
3. Siswa mengingat-ingat pelajaran
yang sudah diajarkan
» Siswa menjajagi beberapa kemungkingn
cara dalam penyelesaian masalah
* Siswa mampu menganalisis soal dengan
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Tahapan

proses Indikator Tahap Berpikir Kreatif Siswa
berpikir Menurut Wallas
Kreatif
menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan
Tahap » Siswa mencari inspirasi dengan
Inkubasi melakukan berbagai aktivitas antara lain:

1. Siswa diam sejenak merenung

2. Siswa membaca soal berkali-kali

3. Siswa mengaitkan soal dengan
materi yang sudah didapatkan

Tahap » Siswa mendapatkan ide
lluminasi « Siswa akan menyampaikan beberapa
ide yang akan digunakan sebagai

penyelesaian
» Siswa akan menjalankan ide-idenya
untuk mendapatkan jawaban yang benar

Tahap * Siswa mampu mengerjakan soal dengan
verifikasi benar, dan sistematis dengan banyak
cara

» Siswa memeriksa kembali jawabannyza
dan mencari cara lain untuk
menyelesaikannya

P=-4




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunak&tode penelitian
kualitatif. Hal ini dikarenakan dalam penelitiam data yang didapatkan berupa data
deskriptif yang bersifat kualitatif, yaitu berupata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dianiati.
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan $@gaesuatu yang
berkaitan dengan proses berpikir kreatif siswa ménWallas ditinjau dari jenis

kelamin dan prestasi belajar fisika di MAN 1 Sragen

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Nama Sekolah : Madrasah Aliyah Negeri 1 Sragen
Alamat Sekolah : JI. Irian No. 05 Nglorog, Sra§&215
2. Alasan pemilihan tempat penelitian
Peneltian ini dilaksanakan di MAN 1 Sragen. Perailihtempat
didasarkan pada beberapa hal:

a. MAN 1 sragen merupakan sekolah negeri berbasisnigatu-satunya di
Sragen yang bukan hanya bertujuan mengembangkartet§pi juga
mengembangkan EQ dan SQ siswa, sehingga dapat mkemanuan
pendidikan.

b. Proses pembelajaran pada mata pelajaran fisika hmasnekankan
kekonvergenan dalam berpikir, siswa biasa mengamjakoal-soal yang
cukup diselesaikan dengan berpikir secara konvergen

c. Proses pembelajaran berlangsung monoton, tidakvadasi dalam model

pembelajaran yang digunakan.

¥ exy Moloeng,Metode Penelitian kualitati{Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990), him. 3
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3. Waktu penelitian
Penelitian dilakukan secara bertahap. Adapun tédizgp waktu

penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 1
Jadwal Penelitian
l(\)l Tahapan Kegiatan Waktu
Observasi,
penentuan September
masalah, 2014
1 Tahap pengajuan judul
Persiapan Peyusunan Oktober 2014
proposal
Penyusunan November
instumen 2014
5 Tahap waw;nigra 5 18 November
" | Pelaksanaan . — 02 Oktober
minggu
3 Tahap Penyusunan Desember -
" | Penyelesaian laporan Mei

C. Sumber Data
Jenis data dalam penelitian kualitatif dibagi kéadasumber yang berupa
kata-kata, tindakan, dan sumber terttflis.
1. Kata-kata dan tindakan
Pada penelitian ini dalam menentukan subjek péaelitidak dipilih
secara acak, tetapi pemilihan sampel bertujpamppsive sampling Menurut
Sugiyono ‘purposive samplirigadalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan dan tujuan tertéhtu.
Sumber penelitian berupa kata-kata berasal daril heawancara

mendalam dengan subjek penelitian yaitu siswa MASFdgen kelas X MIA 3

“Lexy Moloeng,Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1999), him.
157

“Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R &, DBandung: Alfabeta, 2011),
him. 218
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yang sudah dipilih secanaurposive samplingAlasan peneliti memilih kelas
tersebut karena kelas tersebut yang memiliki telaih baik dibandingkan kelas
lain, selain itu berdasarkan pertimbangan dari kelis.

Subjek penelitian diambil dari enam kelompok siswaang
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dan preselgjar fisika. Prestasi
belajar fisika diukur berdasarkan nilai ulangarwsigpada materi pokok gerak
lurus. Keenam kelompok tersebut yaitu kelompok aipgrempuan berprestasi
belajar fisika tinggi, kelompok siswa perempuan pbestasi belajar fisika
sedang, kelompok siswa perempuan berprestasi békka rendah, kelompok
siswa laki-laki berprestasi belajar fisika tingdielompok siswa laki-laki
berprestasi belajar fisika sedang, kelompok sisak&laki berprestasi belajar
fisika rendah.

Keenam kelompok tersebut kemudian diambil masingingal orang
dengan teknik random sampling untuk kemudian diitielbin lanjut. Pemilihan
subyek dengan prestasi belajar fisika tinggi dipgiswa yang memiliki nilai
tertinggi, prestasi belajar fisika sedang dipiliéwsa yang memiliki nilai sedang,
prestasi belajar fisika rendah dipilih siswa yangmmiiki nilai terendah.

Siswa yang dipilih dari setiap kelompok diberikaes tpertama dan
setelahnya dilakukan wawancara. Selang 1 minggeriddn tes kedua dan
diikuti dengan wawancara dengan soal tes yang aset@mudian masing-
masing data pada setiap tes dianalisis untuk mangetahap berpikir kreatif
berpandu model Wallas dalam menyelesaikan soal peatari pokok gerak
lurus.

Sumber penelitian berupa tindakan berasal daril ludservasi yang
dilakukan peneliti sebelum maupun sesudah penelitrtuk mengetahui cara
mengajar guru dan respon siswa dalam pembelajaiaa {yng nantinya dapat
digunakan sebagai loncatan awal untuk mengetabsgeprberpikir kreatif siswa
dalam mengerjakan soal-soal fisika.

2. Sumber tertulis
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Sumber tertulis dalam penelitian ini berasal dalairulangan materi
gerak lurus yang sudah diadakan oleh guru matgapatafisika dijadikan bahan
awal untuk menentukan kelompok guna memenuhi tupenelitian dan hasil
tes siswa yang soalnya dibuat oleh peneliti untjkan mengetahui proses

berpikir kreatif siswa.

D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui prdsapikir kreatif siswa
menurut Wallas dalam mengerjakan soal-soal fisk@dapmateri pokok gerak lurus
ditinjau dari jenis kelamin dan prestasi belajasikih serta memberikan solusi
alternatif model pembelajaran guna meningkatkapikiekreatif siswa.
Proses berpikir kreatif menggunakan tahapan berpikallas yang terdri
dari proses kreatif meliputi empat tahap yaitu, pErsiapan, (2) inkubasi, (3)

iluminasi, (4) verifikasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggalirategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianalad mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneldktakan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagaigdierbagai sumber,
dan berbagai cara. Bila dilihat dari segi cara a&kmik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan observasi (pengamatan), intervjemwancara), kuesioner
(angket), dokumentasi dan gabungan keempdfya.

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalanelitian ini adalah
metode tes, wawancara, dan dokumentasi. Yang manancara digunakan untuk

memperoleh data yang mendalam dari hasil tertisgas

“?Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R &, @Bandung: Alfabeta, 2011),
him. 224-225
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1. Metode Tes

Tes sebagai alat penelitian adalah pertanyaanayada yang diberikan
kepada siswa untuk mendapatkan jawaban dari sishandbentuk lisan (tes
lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan), atalamabentuk perbuatan (tes
tindakan)*®

Tes pada penelitian ini dilaksanakan secara terti#éngan soal materi
GLBB dalam bentuk grafik. Dalam penelitian ini gitakukan sebanyak 2 kali
dengan rentang waktu 1 minggu. Metode tes ini mengian 2 soal tes yang
setara.

2. Metode Wawancara

Wawancara merupakan sebuah alat pengumpul inforndasigan
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan danabjsecara lisan pula. Ciri
utama dari wawancara adalah kontak langsung ddaaggm muka antara pencari
informasi {nterviewe) dan sumber informasintervieweé.**

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara mendalemuk
mendapatkan data dari hasil tes tertulis guna n@hggormasi yang sesuai
dengan data yang dibutuhkan. Wawancara dilakukagate pertanyaan yang
bersifat lentur dan terbuka mengarah pada kedalam@masi.

Tujuan wawancara ini adalah untuk mengetahui prosegikir kreatif
siswa berdasarkan tahap berpikir Wallas dalam mehkan soal pada materi
pokok gerak lurus.

3. Metode Observasi

Observasi biasa diartikan oleh Sutrisno Hadi sebpgagamatan dan
pencatatan dengan sistematik dan fenomena-fenoyaagadiselidiki*®

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini melipobservasi
mengenai kegiatan pembelajaran kelas X, observasganai metode mengajar

“Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), him. 22

“Margono,Metodologi Penelitian PendidikagJakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 165
“>Sutrisno HadiMetodologi Research, Jil. 2Yogyakarta: ANDI, 2002), him. 136.
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guru mapel fisika kelas X di MAN 1 Sragen, observasgkah laku siswa
setelah mendapatkan soal sampai selesai memecstédan
4. Metode Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudalalbefDokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karyaumental dari seseorafit).

Penelitian ini menggunakan nilai ulangan harianemagerak lurus siswa
yang digunakan untuk membentuk kelompok berdasddtars penelitian.

F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, raaknalisis datanya adalah

non statistik. Data yang muncul berupa kata-kata lmigkan merupakan rangkaian
angka.

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktifjaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikegkan menjadi hipotesis yang
dirumuskan berdasarkan data tersébut.

Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono mengemukbakhmwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secararaittif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya mmddh Aktivitas dalam analisis
data, yaitu reduksi datgenyajian datadan kesimpulan/verifikasi dataApabila
disajikan dalam bentuk diagram, maka alur analisita seperti gambar 3.1 di

bawabh ini.
Catatan Lapangi

| Rediiksi Dat |
4 L

Penyajian Data
J L

| Verifikasi Date |

Gambar 3.1.
Alur analisis data menurut Miles dan Hubermen

“°Sugiyono Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R & Blm. 329

*’Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R &, @Bandung: Alfabeta, 2011),
him. 245
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1. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses penggabungan dan pgayera segala data
yang dperoleh menjadi satu bentuk tulisan yang akanalisis*® Tahap-tahap
reduksi data yang digunakan dalam penelitian idiput:

a. Hasil Dokumentasi
Hasil data dokumentasi dalam penelitian ini berdgassil/nilai
ulangan harian materi gerak lurus yang dianaliskumbenentukan tingkat
prestasi siswa dan jenis kelamin.
b. Hasil Wawancara
Hasil data wawancara dalam menganalisisnya disadakian
menjadi susunan bahasa yang baik, kemudian ditnanatikan ke dalam
catatan. Analisis data hasil wawancara dimaksudkamtuk
menyederhanakan data tersebut ke dalam bentuk lgaiilgmudah dibaca
dan diinterpretasikan.
Hasil wawancara dianalisis guna mengetahui tahapgpikir kreatif
siswa menurut Wallas.
c. Hasil Tes
Untuk analisis tes yaitu dengan menganalisis sehasd jawaban
siswa berdasarkan pemecahan masalah sistemagishsigti jawaban siswa
tersebut digunakan untuk menganalisis proses bekpgatif siswa menurut

tahapan berpikir Wallas.

. Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi sensentauk memberi
kemungkinan penarikan kesimpulan dan penarikarakian. Dalam tahap ini
data yang disajikan merupakan data hasil dari dekasi, wawancara, dan tes.

Peneliti memaparkan data dengan penjelasan detlsgguai denga

hasil temuan.

165

“®Haris Herdiansyahyletodologi Penelitian Kualitatjf(Jakarta: Salemba Humanika, 2012), him.
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3. Verifikasi
Verifikasi adalah satu atau sebagian dari suatiuakay dari konfigurasi
yang utuh sehingga mampu menjawab pertanyaan paneldan tujuan
penelitian.
Dengan cara membandingkan hasil dokumentasi, wawandan tes
maka dapat ditarik kesimpulan terkait proses bergieatif siswa ditinjau dari

jenis kelamin dan prestasi belajar menurut Wallas.

G. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, uji keabsahan data yang dafgan penulis adalah
triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredib8it ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan bexdzaga dan berbagai waktu.
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, tutasy teknik pengumpulan data,
dan waktu®®
Melihat kebutuhan penelitian ini, penulis hanya ggmmakan dua
triangulasi yaitu:
1. Triangulasi Teknik/Metode
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengee#l Bepada sumber
yang sama dengan teknik pengumpulan data yangdserBada penelitian ini,
penulis menggunakan dokumentasi sebagai pijakarl aatak menentukan
sample, dilanjutkan dengan tes, kemudian diiringiwancara mendalam.
2. Triangulasi waktu
Dari kedua data yang didapatkan dari hasil tes gamgkan 2 soal
tersebut, kemudian dilakukan validasi data menggam#éiangulasi waktu yaitu
mencocokkan 2 hasil tes dari 1 subjek yang samgateperbedaan waktu tes

dan wawancara dengan soal yang setara.

“9Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R &, @Bandung: Alfabeta, 2011),
him. 273-274
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Pemaparan Pemilihan Subjek
Subjek dikelompokkan berdasarkan jenis kelaminmtastasi belajar fisika.
Pengelompokan tingkat prestasi belajar didasarlkala milai ulangan pada materi
pokok gerak lurus. Berikut tabel yang menunjukkama siswa dan prestasi belajar
fisika.

Tabel 4.1
Prestasi Belajar Fisika Berdasarkan Nilai Ulanganidh Siswa Kelas X MIA 3
Materi Pokok Gerak Lurus

Nilai . .
No | Kode Siswa (Skala ngk;.t Prestasi
100) iswa
1.]S-1 65 Rendah
2. | S-2 54 Rendah
3. ] S-3 88 Tinggi
4, | S-4 53 Rendah
5. | S5 46 Rendah
6. | S-6 76 Sedang
7. | S-7 43 Rendah
8. | S-8 79 Sedang
9. | S-9 50 Rendah
10.| S-10 62 Rendah
11.| S-11 58 Rendah
12.| S-12 82 Sedang
13.| S-13 47 Rendah
14.| S-14 66 Rendah
15.| S-15 51 Rendah
16.| S-16 50 Rendah
17.| S-17 57 Rendah
18.| S-18 85 Tinggi
19.| S-19 56 Rendah
20.| S-20 46 Rendah
21.1S-21 76 Sedang
22.| S-22 80 Sedang
23.| S-23 51 Rendah
24.| S-24 69 Rendah
25.| S-25 56 Rendah
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Nilai . .
No | Kode Siswa (Skala Tlngkgt Prestas|

100) iswa
26.| S-26 46 Rendah
27.| S-27 75 Rendah
28.| S-28 51 Rendah
29.| S-29 62 Rendah
30.| S-30 51 Rendah
31.| S-31 65 Rendah
32.| S-32 81 Sedang
33.| S-33 46 Rendah
34.|S-34 90 Tinggi
35.| S-35 65 Rendah
36.| S-36 41 Rendah

Data di atas akan dijadikan data awal untuk memgetdkkan siswa menjadi
3 kelompok yaitu kelompok berprestasi tinggi, bespasi sedang, dan berprestasi
rendah. Tingkat prestasi ini dibuat berdasarkaneta nilai MAN 1 Sragen.
Adapun kriteria nilai tersebut adalah sebagai herik
1. Kelompok siswa berprestasi tinggi, yaitu siswa yamgmiliki nilai lebih besar
atau sama dengan 85
2. Kelompok siswa berprestasi sedang, yaitu siswa yaemiliki nilai di antara 75
sampai 85
3. Kelompok siswa berprestasi rendah, yaitu siswa yaamiliki nilai lebih kecil
atau sama dengan 75
Selanjutnya dari 3 kelompok di atas, siswa dikelokigan kembali
berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-laki dan pgyaan. Pengelompokan tersebut
menghasilkan 6 kelompok yaitu siswa laki-laki begtasi tinggi, laki-laki
berprestasi sedang, laki-laki berprestasi rendarenppuan berprestasi tinggi,
perempuan berprestasi sedang, perempuan berprastagdah. Berikut tabel
pengelompokannya.

Tabel 4.2
Pengelompokan siswa berdasarkan jenis kelamin idmtasi belajar fisika
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Prestasi Nomor Urut Siswa

Fisika Laki-laki Perempuan
Tinggi 3 18, 34
Sedang 8 12,21, 22, 32

9, 10, 11, 13, 14,

15, 16, 17, 19, 20,

Rendah 1,2,4,5,6,7| 23, 24, 25, 26, 27,

28, 29, 30, 31, 33,
35, 36

Setelah pengelompokan di atas, subjek penelitiamloii secargurposive
samplingsehingga yang didapatkan adalah 6 siswa darild@np®k yang sudah

ditentukan sebagai berikut:

Tabel 4.3
Subjek Penelitian
. - No.
No Kategori Inisial Nama Urut
|| Swa ko] subjek | Aivian Avid |,
' pres LPT | Dhevanda P.
tinggi
Siswa laki-laki Subiek Muhammad
2. berprestasi ) Afif Khoirul 8
LPS
sedang A.
Siswa laki-laki .
3. berprestasi Sljgjs k IE:rrln ggg; 7
rendah gneg
Siswa

perempuan | Subjek

4. berprestasi PPT Sri Megawati 34
tinggi
Siswa
5 perempuan | Subjek | Khoirunnisa 29
' berprestasi PPS Yostari
sedang
Siswa
6 perempuan | Subjek | Novita Endah o5
' berprestasi PPR Sari
rendah
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Pada penelitian ini, siswa yang sudah dipilih gataya diberi soal dan
diwawancarai guna mengetahui proses berpikir Krsigtva menurut Wallas. Proses
dilakukan 2 kali sebagai validasi data dengan mengkgn triangulasi waktu.

Subjek penelitian yang terpilih bukan hanya pengdihg menentukan tetapi
juga dengan pertimbangan guru mata pelajaran fisk@aena penelitian ini
bertujuan mengetahui proses berpikir kreatif si®gedasarkan jenis kelamin dan

prestasi belajar fisika.

. Deskripsi Data
Deskripsi data berupa hasil tes dan wawancara grvasasing subjek dapat
dijelaskan dengan menggunakan proses berpikirikreagnurut Wallas seperti di
bawabh ini:
1. Data Siswa Laki — Laki Berprestasi Tinggi
a. Penyelesaian soal dan wawancara tahap pertama
Tahapan proses berpikir kreatif subjek LPT dalammemahkan
masalah gerak lurus adalah: (1) Tahap persiapdijelsl.PT membuka
buku dan menjajagi beberapa kemungkinan jawabgnT#Bap inkubasi,
subjek LPT diam dan mengingat-ingat materi yangh@erdiajarkan, (3)
Tahap iluminasi, subjek LPT mendapatkan 3 cara,ukiam menyebutkan 3
cara tersebut dengan menggunakan rugwss t +, att , v’ = vo® + 2aS
dan menggunakan luas bangun datar, lalu menuligag diketahui, tapi
belum menuliskan yang ditanyakan. subjek LPT juganutiskan rumus-
rumusnya terlebih dahulu sebelum melakukan opdmaang, kemudian
mensubstitusikan data yang diketahui ke dalam rud)srahap verifikasi,
subjek LPT mengerjakan soal dengan benar dan siittemenggunakan 3
cara yang sudah disebutkan dan memeriksa kembalbgnnya serta tidak
meyakini kalau jawabannya benar karena salah meargust?’

b. Penyelesaian soal dan wawancara tahap kedua

**Hasil Tes dan Wawancara dengan Subjek LPT PadaRsajan Soal Tahap Pertama
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Tahapan proses berpikir kreatif subjek LPT dalammemahkan
masalah gerak lurus adalah: (1) Tahap persiapdelsitPT mengingat-
ingat rumus yang pernah diajarkan dan menjajagefagia kemungkinan
jawaban, (2) Tahap inkubasi, subjek LPT diam menkaki caranya, (3)
Tahap lluminasi, subjek LPT mendapatkan 3 cara kieenumenyebutkan 3
cara tersebut yaitu dengan menggunakan rudmusy t +, at , vi® = vg® +
2aS dan rumus percepatan. Subjek LPT tidak menulisepa yang
diketahui dan yang ditanyakan tetapi menuliskanussmumusnya terlebih
dahulu sebelum melakukan operasi hitung dan metisidikan data yang
diketahui ke dalam rumus, (4) Tahap verifikasi, jskld.PT mengerjakan
soal dengan benar dan kurang sistematis mengguriakana yang sudah
disebutkan dan memeriksa kembali jawabannya. Seigia subjek LPT
memperbaiki jawabannya dikarenakan salah dalam memboal, awalnya
dia mencari jarak, padahal yang ditanyakan pereepss>*

2. Data Siswa Laki — Laki Berprestasi Sedang
a. Hasil penyelesaian soal dan wawancara tahap pertama

Tahapan proses berpikir kreatif subjek LPS dalammetahkan
masalah gerak lurus adalah: (1) Tahap persiapdnjelsltPS mengingat-
ingat materi yang lalu tetapi tidak menjajagi baiparkemungkinan jawaban
karena masih belum ada gambaran, (2) Tahap inkubatgiek LPS garuk-
garuk kepala karena bingung, jadi soal hanya dilibaja, (3) Tahap
iluminasi, subjek LPS mendapatkan 2 cara kemudianyebutkan 2 cara
tersebut yaitu menggunakan rungis vo t +/, at® , vi = v¢® + 2aS Subjek
LPS tidak menuliskan apa yang diketahui dan yangngakan tetapi
menuliskan rumus-rumusnya terlebih dahulu sebeluaetaknkan operasi
hitung serta mensubstitusikan data yang diketaleuid&lam rumus, (4)
Tahap verifikasi, subjek LPS mengerjakan soal dergenar dan kurang
sistematis menggunakan 2 cara yang sudah disebuskdojek LPS tidak

*!Hasil Tes dan Wawancara dengan Subjek LPT PadaRsajan Soal Tahap Kedua
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memeriksa kembali jawabannya karena meyakini k@awabannya benar
serta tidak mendapatkan ide 13fn.
b. Hasil penyelesaian soal dan wawancara tahap kedua

Tahapan proses berpikir kreatif subjek LPS dalammewtahkan
masalah gerak lurus adalah: (1) Tahap persiapajeksuPS membuka buku
dan tidak menjajagi beberapa kemungkinan jawalk&nTéhap inkubasi,
subjek LPS diam dan mengingat-ingat rumus yang gbewuhiajarkan, (3)
Tahap iluminasi, subjek LPS mendapatkan 2 cara B@Emunenyebutkan 2
cara tersebut yaitu dengan menggunakan rudwsp t +/, af dan rumus
percepatan. Subjek LPS tidak menuliskan apa yakgtahui dan yang
ditanyakan tetapi menuliskan rumus-rumusnya tdrletbahulu sebelum
melakukan operasi hitung serta mensubstitusikan glahg diketahui ke
dalam rumus, (4) Tahap verifikasi, subjek LPS meagan soal dengan
benar dan kurang sistematis menggunakan 2 cara sad@h disebutkan
kemudian memeriksa kembali jawabannya dan mey#alaiu jawabannya
benar tetapi tidak mencoba menemukan cara laimaaedah pusing.

3. Data Siswa Laki — Laki Berprestasi Rendah
a. Hasil penyelesaian soal dan wawancara tahap 1

Tahapan proses berpikir kreatif subjek LPR dalammsuahkan
masalah gerak lurus adalah: (1) Tahap persiapdjelsl PR membuka
buku dan tidak menjajagi beberapa kemungkinan jamakarena merasa
belum pernah mendapatkan soal seperti ini, tapa p&tirnya Subjek LPR
mengingat materi yang sudah pernah diajarkan yai#tteri gerak lurus, (2)
Tahap inkubasi, subjek LPR diam dan menopang tarygake dagu sambil
memikirkan cara penyelesaiannya, (3) Tahap iluminasibjek LPR
mendapatkan 2 cara kemudian menyebutkan 2 carabtarsyaitu

menggunakan rumug® = vo® + 2aSdan luas bangun datar. Subjek LPR

*’Hasil Tes dan Wawancara dengan Subjek LPS Pad&Reaian Soal Tahap Pertama

**Hasil Tes dan Wawancara dengan Subjek LPS Pad&Reaian Soal Tahap Kedua

42



menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan peata pertama dan
menuliskan rumus-rumusnya terlebih dahulu sebeluaetakaokan operasi
hitung pada cara pertama tapi tidak pada cara keelta mensubstitusikan
data yang diketahui ke dalam rumus, (4) Tahap ikesi, subjek LPR
memecahkan masalah dengan benar dan sistematis gaaglapertama,
sedangkan cara kedua subjek LPR tidak sistematisudtian memeriksa
kembali jawabannya dan meyakini kalau jawabanngmab tetapi tidak

dapat menemukan cara Iafh.

. Hasil penyelesaian soal dan wawancara tahap kedua

Tahapan proses berpikir kreatif subjek LPR dalammsuahkan
masalah gerak lurus adalah: (1) Tahap PersiapdijeksitPR membuka
buku dan menjajagi beberapa kemungkinan jawaban.T@hap inkubasi,
subjek LPR diam sejenak karena bingung, (3) Tahapinasi, subjek LPR
hanya mendapatkan 1 cara dan menyebutkan 1 cesabwe yaitu
menggunakan rumus percepatan. Subjek LPR tidak Imkan yang
diketahui dan yang ditanyakan tetapi menuliskanusmga terlebih dahulu
sebelum melakukan operasi hitung dan mensubstingita yang diketahui
ke dalam rumus, (4) Tahap verifikasi, subjek LPRmeaeahkan masalah
dengan benar dan kurang sistematis menggunakanrdl yeag sudah
disebutkan kemudian memeriksa kembali jawabannga, deyakini kalau

jawabannya benar tetapi tidak menemukan caralain.

. Data Siswa Perempuan Berprestasi Tinggi

a. Hasil penyelesaian soal dan wawancara tahap pertama

Tahapan proses berpikir kreatif subjek PPT dalammewahkan

masalah gerak lurus adalah: (1) Tahap persiapajeksBPT membuka buku

*'Hasil Tes dan Wawancara dengan Subjek LPR PadaReajan Soal Tahap Pertama
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dan menjajagi beberapa kemungkinan jawaban, (2)a ankubasi, subjek
PPT diam dan berkali-kali membaca soal sambil nmgadiingat rumusnya,
(3) Tahap iluminasi, subjek PPT mendapatkan 3 chemudian
menyebutkan 3 cara tersebut yaitu menggunakan r@wus t +/, at, v
= v¢° + 2aS dan menggunakan luas bangun datar. Subjek PP tida
menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan tetegnuliskan rumus-
rumusnya terlebih dahulu sebelum melakukan opefasing dan
mensubstitusikan data yang diketahui ke dalam rud)srahap verifikasi,
subjek PPT mengerjakan soal dengan benar dan kusistgmatis
menggunakan 3 cara yang sudah disebutkan kemudiameriksa kembali
jawabannya dan meyakini kalau jawabannya b&har.
. Hasil penyelesaian soal dan wawancara tahap kedua

Tahapan proses berpikir kreatif subjek PPT dalammewahkan
masalah gerak lurus adalah: (1) Tahap Persiapdjeks®PT mengingat-
ingat materi yang lalu, menjajagi beberapa kemuragki jawaban, (2)
Tahap inkubasi, subjek PPT hanya diam dan memandaranya, (3)
Tahap iluminasi, subjek PPT mendapatkan 3 cara #@munenyebutkan 3
cara tersebut yaitu menggunakan rurBasvy t +/, at® , vié = vo? + 2aSdan
menggunakan rumus percepatan. Subjek PPT tidak lislamu yang
diketahui dan yang ditanyakan tetapi menuliskanussmumusnya terlebih
dahulu sebelum melakukan operasi hitung serta ubstitusikan data yang
diketahui ke dalam rumus, (4) Tahap verifikasi, jsklPPT memecahkan
masalah dengan benar dan kurang sistematis meriggura cara yang
sudah disebutkan. Subjek PPT memeriksa kembali bamaa dan
meyakini kalau jawabannya berar.

. Data Siswa Perempuan Berprestasi Sedang

a. Hasil penyelesaian soal dan wawancara tahap pertama

**Hasil Tes dan Wawancara dengan Subjek PPT Pad@lesaian Soal Tahap Pertama

*’Hasil Tes dan Wawancara dengan Subjek PPT Pada&lesaian Soal Tahap Kedua
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Tahapan proses berpikir kreatif subjek PPS dalanmenahkan
masalah gerak lurus adalah: (1) Tahap persiapdnelkstPPS mengingat-
ingat materi lalu dan menjajagi beberapa kemungkjaaaban, (2) Tahap
inkubasi, subjek PPS diam dan mencari cara perajatesya,(3) Tahap
iluminasi, Subjek PPS mendapatkan 2 cara kemudemyeibutkan 2 cara
tersebut yaitu dengan menggunakan runfis= v, t +Y%, af dan
menggunakan luas bangun datar. Subjek PPS tidakulisiean yang
diketahui dan yang ditanyakan tetapi menuliskanussmumusnya terlebih
dahulu sebelum melakukan operasi hitung, (4) Tataiikasi, subjek PPS
mengerjakan soal dengan jawaban salah dan kurstegnsitis menggunakan
2 cara yang sudah disebutkan. Seharusnya jawalmenbgnar adalah 140
m, tapi jawabannya 150 m pada penyelesaian sotnpay dan tidak ada
jawaban untuk penyelesaian soal kedua. Subjek P&8enksa kembali
jawabannya, dan tidak meyakini kalau jawabannyalaPakhirnya subjek
PPS tetap menjawab dengan safah.

b. Hasil penyelesaian soal dan wawancara tahap kedua

Tahapan proses berpikir kreatif subjek PPS dalanmenahkan
masalah gerak lurus adalah: (1) Tahap persiapdnekstPPS mengingat-
ingat soal yang lalu dan menjajagi beberapa kemunagkjawaban, (2)
Tahap inkubasi, subjek PPS diam untuk mengingaangar, (3) Tahap
iluminasi, subjek PPS mendapatkan 3 cara kemudiamyebutkan 3 cara
tersebut dengan menggunakan rumus percepatan. yavslibjek PPS salah
memahami soal, sehingga yang dia cari adalah jgsakdubjek PPS tidak
menuliskan yang dan yang ditanyakan tetapi meradiskmusnya terlebih
dahulu sebelum melakukan operasi hitung, (4) Tataibikasi, subjek PPS
mengerjakan soal dengan benar dan kurang sistematiggunakan 3 cara
yang sebenarnya sama hanya diubah-ubah saja peletgla sehingga

hakikatnya dia hanya mengerjakan dengan 1 cargelS#PS memeriksa

**Hasil Tes dan Wawancara dengan Subjek PPS PadalPsaign Soal Tahap Pertama
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kembali jawabannya dan meyakini kalau jawabannyaabdetapi tidak
menemukan ide laiff.
6. Data Siswa Perempuan Berprestasi Rendah
a. Hasil penyelesaian soal dan wawancara tahap kedua

Tahapan proses berpikir kreatif subjek PPR dalanmecahkan
masalah gerak lurus adalah: (1) Tahap persiapdjels PPR membuka
buku tetapi belum bisa menjajagi kemungkinan jawalkarena masih
bingung, (2) Tahap inkubasi, subjek PPR coret-canencoba beberapa
rumus, (3) Tahap iluminasi, subjek PPR mendapatkartara kemudian
menyebutkan 1 cara tersebut yaitu menggunakanblaagun datar. Subjek
PPR tidak menuliskan yang diketahui dan yang déakag tetapi menuliskan
rumus-rumusnya terlebih dahulu sebelum melakukagrasp hitung, (4)
Tahap verifikasi, subjek PPR memecahkan masalagatejawaban salah
dan kurang sistematis, seharusnya jawabanya adldim. tetapi jawaban
Subjek PPR 160 m. Subjek PPR tidak memeriksa kenyabbannya
karena sudah meyakini kalau jawabannya benar dak thenemukan ide
lain 2

b. Hasil penyelesaian soal dan wawancara tahap kedua

Tahapan proses berpikir kreatif subjek PPR dalanmecahkan
masalah gerak lurus adalah: (1) Tahap persiapdnels PPR membuka
buku dan menjajagi beberapa kemungkinan jawabgnTd&Rap inkubasi,
subjek PPR coret-coret buku, (3) Tahap lluminagijek PPR mendapatkan
1 cara kemudian menyebutkan 1 cara tersebut yaigah menggunakan
rumus percepatan. Subjek PPR menuliskan rumusnsfabite dahulu
sebelum melakukan operasi hitung kemudian mensusikan data yang
diketahui ke dalam rumus, (4) Tahap verifikasi, jsklPPR memecahkan

masalah dengan benar dan kurang sistematis mergguria cara yang

**Hasil Tes dan Wawancara dengan Subjek PPS PadalPsaign Soal Tahap Kedua
®Hasil Tes dan Wawancara dengan Subjek PPR PadalPsaign Soal Tahap Pertama
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sudah disebutkan.

Subjek PPR memeriksa kembali bpweya dan

meyakini kalau jawabannya benar kemudian mencobacaneide lain,

tetapi pada akhirnya tetap tidak menemukarfhya.

C. Analisis Data

1. Triangulasi Data

Triangulasi data pada penelitian ini menggunakiangulasi waktu dan

triangulasi teknik. Penggabungan beberapa teknitu ya@s, wawancara, dan

observasi. Soal tes dapat dilihat pada lampirasaBa3b.
a. Validasi Data Subjek LPT
Berikut tabel triangulasi data subjek LPT dalam yedssaikan soal

pertama dan kedua:

Tabel 4. 4

Triangulasi data proses berpikir kreatif Subjek LPT

No

Tahap
Berpikir

Tes Pertama

Tes Kedua

Persiapan

Subjek LPT membuka
buku dan menjajagi
beberapa kemungkinan
penyelesaian

Subjek LPT mengingat
materi lalu dan
menjajagi beberapa
kemungkinan

Inkubasi

Subjek LPT diam
sejenak memikirkan car
penyelesaiannya

Subjek LPT diam
asejenak memikirkan
cara penyelesaiannya

[luminasi

Subjek LPT menemuka
3 cara penyelesaian daf
menuliskan yang
diketahui, rumus, dan
mensubstitusikan data
yang diketahui ke dalan
rumus

irSubjek LPT

nmenemukan 3 cara
penyelesaian dan
menuliskan rumus serta
mensubstitusikan data

1 yang diketahui ke dalam
rumus

Verifikasi

Subjek LPT menjawab
dengan benar dan
sistematis serta
memeriksa kembali soa

Subjek LPT menjawab
dengan benar dan
sistematis serta
memeriksa kembali soal

dan jawaban. Awalnya

dan jawaban. Awalnya

®Hasil Tes dan Wawancara dengan Subjek PPR PadalPsagan Soal Tahap Kedua
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No

Tahap
Berpikir

Tes Pertama

Tes Kedua

salah lalu diperbaiki

salah lalu diperbaiki

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa pada lsubil ada

kesesuaian antara tes pertama dengan tes kedua.
b. Validasi Data Subjek LPS
Berikut tabel triangulasi data subjek LPS dalam yetsaikan soal

pertama dan kedua:

Tabel 4.5

Triangulasi data proses berpikir kreatif Subjek LPS

No

Tahap
Berpikir

Tes Pertama

Tes Kedua

Persiapan

Subjek LPS membuka
buku dan menjajagi
beberapa kemungkinan
penyelesaian

Subjek LPS membuka
buku dan menjajagi
beberapa kemungkinan
penyelesaian

Inkubasi

Subjek LPS garuk-gart
kepala karena bingung

dan hanya memandang) cara penyelesaiannya

soal

IKSubjek LPS diam
sejenak memikirkan

luminasi

Subjek LPS menemuka
2 cara penyelesaian dar
menuliskan yang rumus
serta mensubstitusikan
data yang diketahui ke
dalam rumus tapi tidak
menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyaka

rSubjek LPS

nmenemukan 2 cara

, penyelesaian dan
menuliskan rumus sertg
mensubstitusikan data
yang diketahui ke dalar
rumus tapi tidak

nmenuliskan apa yang
diketahui dan tanyakan

Verifikasi

Subjek LPS menjawab
dengan benar dan kurar
sistematis serta
memeriksa kembali soa
dan jawaban. Tanpa
menemukan ide lain

Subjek LPS menjawab
ngengan benar dan
kurang sistematis serta|
memeriksa kembali sog
dan jawaban. Tanpa
menemukan ide lain

al

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa pada lsubigS ada

kesesuaian antara tes pertama dengan tes kedua.
c. Validasi Data Subjek LPR
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pertama dan kedua:

Berikut tabel triangulasi data subjek LPT dalam yedssaikan soal

Tabel 4.6

Triangulasi data proses berpikir kreatif Subjek LPR

No

Tahap
Berpikir

Tes Pertama

Tes Kedua

Persiapan

Subjek LPR membuka
buku dan menjajagi
beberapa kemungkinan
penyelesaian

1 Subjek LPR mengingat
materi lalu dan
menjajagi beberapa
kemungkinan

Inkubasi

Subjek LPR menopang
dagu sambil memikirkarn
cara penyelesaiannya

Subjek LPR diam
1 sejenak memikirkan
cara penyelesaiannya

luminasi

Subjek LPR menemuka
2 cara penyelesaian dar
menuliskan yang
diketahui, ditanyakan,
rumus, dan
mensubstitusikan data
yang diketahui ke dalan
rumus

wrSubjek LPR
nmenemukan 1 cara
penyelesaian dan
menuliskan rumus serts
mensubstitusikan data
yang diketahui ke dalar
)l rumus

Verifikasi

Subjek LPR menjawab
dengan benar dan kurar
sistematis serta

memeriksa kembali soa

Subjek LPR menjawab
ngengan benar dan

kurang sistematis serta|
memeriksa kembali sog

dan jawaban.

|l

dan jawaban.

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa pada BubRR ada

kesesuaian antara tes pertama dengan tes kedua.
d. Validasi Data Subjek PPT
Berikut tabel triangulasi data Subjek PPT dalam yakssaikan soal

pertama dan kedua:

materi lalu dan
menjajagi beberapa
kemungkinan

Tabel 4.7
Triangulasi data proses berpikir kreatif Subjek PPT
No Tah_ap Tes Pertama Tes Kedua
Berpikir
1. | Persiapan Subjek PPT mengingatSubjek PPT mengingat

materi lalu dan
menjajagi beberapa
kemungkinan
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No

Tahap
Berpikir

Tes Pertama

Tes Kedua

penyelesaian

Inkubasi

Subjek PPT diam
sejenak memikirkan car
penyelesaiannya

Subjek PPT diam
asejenak memikirkan
cara penyelesaiannya

[luminasi

Subjek PPT menemukarsubjek PPT
3 cara penyelesaian dan menemukan 3 cara

menuliskan rumus, dan
mensubstitusikan data

penyelesaian dan

yang diketahui ke dalamp mensubstitusikan data

rumus

rumus

menuliskan rumus serta

yang diketahui ke dalam

Verifikasi

Subjek PPT menjawab

Subjek PPT menjawab

dengan benar dan kurangengan benar dan

sistematis serta
memeriksa kembali soa
dan jawaban.

kurang sistematis serta|

dan jawaban.

memeriksa kembali soal

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa pada BuBT ada

kesesuaian antara tes pertama dengan tes kedua.
e. Validasi Data Subjek PPS
Berikut tabel triangulasi data Subjek PPS dalamymlesaikan soal

pertama dan kedua:

Tabel 4.8
Triangulasi data proses berpikir kreatif Subjek PPS
No Tah_ap Tes Pertama Tes Kedua
Berpikir

1. | Persiapan Subjek PPS membuka Subjek PPS membuka
buku dan menjajagi buku dan menjajagi
beberapa kemungkinan| beberapa kemungkinan
penyelesaian

2. | Inkubasi Subjek PPS diam Subjek PPS diam
sejenak memikirkan cargsejenak memikirkan
penyelesaiannya cara penyelesaiannya

3. | lluminasi Subjek PPS menemukasubjek PPS menemuka
2 cara penyelesaian dan 1 cara penyelesaian dan
menuliskan rumus, dan| menuliskan rumus sertz
mensubstitusikan data | mensubstitusikan data

AN

A
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Tahap

No ) Tes Pertama Tes Kedua
Berpikir
yang diketahui ke dalam yang diketahui ke dalar
rumus rumus
4. | Verifikasi Subjek PPS menjawab| Subjek PPS menjawab

dengan salah dan kuran
sistematis serta
memeriksa kembali soa

glengan benar dan
kurang sistematis sertal
memeriksa kembali sog

dan jawaban,

dan

jawaban.

al

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa pada BuB[eS ada

kesesuaian antara tes pertama dengan tes kedua.
f. Validasi Data Subjek PPR
Berikut tabel triangulasi data Subjek PPR dalam yeksaikan soal

pertama dan kedua:

-

Tabel 4.9
Triangulasi data proses berpikir kreatif Subjek PPR
No Tah_ap Tes Pertama Tes Kedua
Berpikir

1. | Persiapan Subjek PPR | Subjek PPR
membuka buku | membuka buku
dan menjajagi | lalu dan
beberapa menjajagi
kemungkinan beberapa
penyelesaian kemungkinan

2. | Inkubasi | Subjek PPR Subjek PPR
diam sejenak diam sejenak
memikirkan cara| memikirkan cara
penyelesaiannyd penyelesaiannya

3. | lluminasi | Subjek PPR Subjek PPR
menemukan 1 | menemukan 1
cara cara
penyelesaian dappenyelesaian da
menuliskan menuliskan
rumus, dan rumus serta
mensubstitusikan mensubstitusikat
data yang data yang
diketahui ke diketahui ke
dalam rumus dalam rumus

4. | Verifikasi| Subjek PPR Subjek PPR
menjawab menjawab
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Tahap

No Berpikir

Tes Pertama Tes Kedua

dengan salah dengan benar
karena belum dan kurang

menguasai sistematis serta
operasi memeriksa
perhitungan. kembali soal dan
Pengerjaannya | jawaban. Subjek
kurang mencoba cari ide

sistematis serta | lain tetapi tidak

tidak memeriksa] menemukannya
kembali soal dan
jawaban. Subjek
mencoba cari ide
lain tetapi tidak

menemukannya

Dari tabel di atas dapat dikatakan bahwa pada BuBRR ada
kesesuaian antara tes pertama dengan tes kedua.
2. Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa Menurut Wallas Ditinjau dari Jenis
Kelamin
Proses berpikir kreatif siswa menurut Wallas ditingari jenis kelamin
dapat dianalisis sebagai berikut:
a. Siswa Laki-Laki
Proses berpikir kreatif siswa laki-laki menurut Veal yaitu subjek
LPT, LPS, dan LPR dalam memecahkan masalah masasgigy hampir
memiliki kesamaan pada tiap tahapnya. Hal terselapiat dilihat dari
penjelasan di bawabh ini,
1) Subjek LPT
Menurut pengamatan dan hasil wawancara penelitia gahap
persiapan, subjek LPT mampu memahami soal kemudianek
membuka buku sebentar, dan memulai menjajagi bebdm@mungkinan
di kertas kosong yang disediakan peneliti. Tahduobasi, subjek LPT
diam sejenak sambil memejamkan mata memikirkan cara

penyelesainnya. Pada tahap iluminasi, subjek LPfdaggatkan 3 rumus
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yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah.p Tedrdfikasi,
subjek melakukan operasi perhitungan dan yakin aengwaban
akhirnya. Sebagai contoh pada hasil tes subjek tdahBp pertama,
seperti gambar 4.2. Berik8palpada tes pertama

v(m/s)

» t(s)
O 1 2 3 4 5 6 7 8

Gambar 4.1.
Soal Tes Pertama

Berapajarak yang ditempuh mobil antara 1 s sampai= 6 s?

Jawaban subjek LPT dalam memecahkan masalah dadadeh
sebagai berikut,
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Gambar 4.2.
Hasil Tes Tahap Pertama Subjek LPT

Terlihat bahwa subjek LPT memecahkan masalah deBgara
yaitu menggunakan rum&= Vo t +/, at’, W = vo? + 2aS, dan luas
bangun datar. Jawaban masing-masing cara benarSaij = 140 m.
selain itu subjek LPT memecahkan masalah dengasngusistematis.
Bisa dilihat pada gambar di atas, subjek tidak rigkan satuaw; danvy
yaitu m/s ,t yaitu s pada saat menuliskan yang diketahui, a&tapi
diakhir pengerjaan subjek menjawab benar dengaruliskan satuan
jarak m. Subjek LPT juga mampu mensubtitusikan fxomen ke dalam
rumus dengan baik, sehingga tidak ada kesuliteendahengoperasikan
perhitungan.

2) Subjek LPS
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Menurut pengamatan dan hasil wawancara peneligatesubjek
LPS, terlihat pada tahap persiapan subjek LPS mampmahami soal,
meskipun awalnya subjek LPS mengalami sedikit kisylsubjek lupa
cara penyelesaian soal gerak lurus berbentuk gkafikudian subjek
membuka buku untuk mengingatnya kembali, namuniryasinihil, di
buku yang subjek LPS cari tidak ada soal berbegtakik. Kemudian
tahap inkubasi, subjek LPS diam sejenak dan mengekgpala, subjek
mengatakan pusing, subjek LPS membutuhkan beberegmat untuk
mencari rumus penyelesainnya. Memasuki tahap ilasnirsubjek LPS
akhirnya mendapatkan 2 rumus yang dapat digunakatuku
memecahkan masalah. Setelah itu, pada tahap wesrifdubjek LPS
melakukan operasi perhitungan. Untuk penjelasag jelrh detail dapat

dilihat pada hasil tes subjek LPS tahap pertanperiegambar 4.3
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Hasil Tes Tahap Pertama Subjek LPS
Terlihat bahwa subjek LPS memecahkan masalah dehgara

yaitu menggunakan rumug = vo? + 2aSdanS = vy t +/, at’. Jawaban

masing-masing cara benar yaffisig = 140 m. Seperti hasil tes subjek
LPS, dapat dikatakan subjek memecahkan masalahadekgrang
sistematis. Bisa dilihat contohnya pada gambadébéwabh ini,

) -

Yretama |

2
- T N i R g, |
-
- b <
o 4+ L -S4~
= bo-|o
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3)

Gambar 4.4.
Contoh Pemecahan Masalah Kurang Sistemat

subjek LPS tidak menuliskan komponen yang diketamaupun
yang ditanyakan, terlihat subjek langsung menutiskaimusnya.
Meskipun kurang sistematis, subjek LPS mampu nisgitgsikan
komponen ke dalam rumus dengan baik, sehingga tdekgalami
kesulitan dalam mengoperasikan perhitungan dan rbetalam
menuliskan satuan. Pada tahap verifikasi, subjelS LiBtap tidak
menemukan cara lain untuk memecahkan masalah.
Subjek LPR

Pada tahap persiapan subjek LPR hanya memboldk-alku,
menurut pengamatan peneliti, subjek merasakan gebgan, kemudian
setelah peneliti wawancarai, subjek LPR mengakuwnbelpernah
mendapatkan soal gerak lurus berbentuk grafik. Meikia tahap
inkubasi, subjek LPR diam sejenak memikirkan cagayplesainnya
dengan wajah yang terlihat gelisah dan meletakkaguddi meja.
Namun, hal itu tidak berlangsung lama, sebab suljeR mulai
mencoba-coba pada tahap iluminasi, dan akhirnyljelsuLPR
mendapatkan 2 rumus yang dapat digunakan untuk cadrtk@n masalah

yaitu dengan mencari luas bangun datar dan menggnmamusS = Vg

t +1/2 at’. Tahap verifikasi, subjek LPR mulai melakukan ager

perhitungan dengan rumus yang sudah di dapat. Urgnjelasan yang
lebih detail dapat dilihat pada hasil tes subjeRLtBhap pertama, seperti
gambar 4.5.
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Gambar 4.5.

Hasil Tes Tahap Pertama Subjek LPR
Terlihat bahwa subjek LPR memecahkan masalah dehgara

dan jawaban masing-masing cara benar @it = 140 m. Selain itu,

subjek LPR memecahkan masalah dengan kurang stiempada cara

kedua yaitu menggunakan rumBs= vy t +1/2 at’ . Bisa dilihat pada

gambar 4.6.
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Gambar 4.6.
Contoh Pemecahan Masalah Secara Sissemat
Bisa dilihat pada contoh di atas, subjek LPR riskan
komponen yang diketahui maupun yang ditanyakan nartidak
menuliskan satuan. Subjek LPR mampu mensubtitadtkanponen ke
dalam rumus dengan baik, sehingga dapat menjawaladebenar
dengan menuliskan satuan jarak m. Pada tahap kesiifisubjek LPR
tetap tidak menemukan cara lain untuk memecahkaalata
Berdasarkan hasil penjelasan dari masing-masingelsuldlapat
dikatakan bahwa siswa laki-laki memahami soal derusk. Hal tersebut
menandakan bahwa dalam soal berbentuk grafik sialdaki tidak ada
kesulitan dalam operasi perhitungan.
Menurut teori laterisasi (teori tentang organ ataddak laki-laki

berkembang khusus pada belahan kanan (kemanyisuai-spatia).® Hal

2Save M. DeguniMaskulin dan Feminin(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), him. 111
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inilah yang menyebabkan laki-laki lebih menyukaimipar, grafik, dan
diagram®
Goldberg berpendapat bahwa belahan otak kanangfaebaesar
manusia) diatur untuk menafsirkan secara efektih daeatif sebuah
tantangan baru. Beliau juga menambahkan bahwarbagitem saraf pada
belahan otak kanan ini terhubung secara luas, dendamikian
memungkinkan untuk mempertimbangkan banyak altiérifat
b. Siswa Perempuan
Proses berpikir kreatif menurut Wallas yaitu skldT, PPS, dan
PPR dalam memecahkan masalah memiliki perbedaagadelaki-laki.
Sebagai contoh peneliti akan menjelaskan hasikigga perempuan pada
tahap pertama sebagai berikut:
1) Subjek PPT
Menurut pengamatan peneliti, pada tahap persiapbjels PPT
mampu memahami soal dengan baik seperti tidak adalitan dalam
menghadapi soal. Pada tahap inkubasi, subjek PR diejenak
memikirkan rumus-rumus yang dapat digunaan untukyedesaikan
soalnya. Kemudian tahap iluminasi, subjek PPT ay@alrhanya
mendapatkan 1 rumus, namun subjek segera mengetahusnya
salah, yang digunakan adalah rumus GLB, padahadalah masalah
GLBB. Akhirnya, subjek mendapatkan 3 rumus yangatiafigunakan

untuk memecahkan masalah yaitu menggunakan rdsrasvy t +1/2
at’, ¥ = vy’ + 2aS,dan luas bangun datarahap verifikasi,

subjek melakukan operasi perhitungan dengan sermanga

Berikut hasil tes subjek PPT tahap pertama,

®3Eric JensenBrain Based LearningYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him. 33

®Robert SylwesteriMemahami Perkembangan & Cara Kerja Otak Anak-Ar@dakarta: PT
Indeks, 2012), him. 60
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Hasil Tes Tahap Pertama Subjek PPT
Terlihat bahwa subjek PPT memecahkan masalah deéhgara

dan jawaban masing-masing cara benar ySity = 140 m. Namun,

subjek PPT memecahkan masalah dengan kurang sisteBisa dilihat

pada gambar 4.7, subjek PPT tidak menuliskan ko@p yang

diketahui maupun yang ditanyakan tanpa satuan. Adapi subjek PPT

mampu  mensubtitusikan komponen ke dalam rumus aserizgik,

sehingga tidak mengalami kesulitan dalam mengo@raperhitungan.
2) Subjek PPS
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Pada tahap persiapan subjek PPS merasa mampu nhé&areca
masalah. Tahap inkubasi, subjek PPS diam sejenakikinkean cara
penyelesainnya sambil mengingat-ingat materi latlak ada keraguan
dalam subjek PPS untuk mengerjakan soal yang sulisddiakan.
Kemudian tahap iluminasi, subjek PPS mendapatkammn2s yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah yaitu dengancameiuas
bangun datar dan menggunakan runfis= Vg t +l/2 at Setelah
mendapatkan rumus subjek PPS langsung mensubdstitukomponen

ke dalam rumus. Untuk penjelasan yang lebih def@pat dilihat pada
hasil tes subjek PPS tahap pertama, seperti gadrbar
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Hasil Tes Tahap Pertama Subjek PPS

Terlihat bahwa subjek PPS memecahkan masalah niebgara

yaitu menggunakan luas bangun datanS = v, t +/, af. Jika dilihat
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hasil pekerjaannymwaban cara pertama adal@k 150 m, jawaban

tersebut salah, karena yang benar addlai40 m. Hal ini menandakan

subjek PPS belum teliti dalam memasukkan kompomedatam rumus

sehingga hasil akhir yang diperoleh belum bendajrsé@u subjek tidak

menuliskan satuan. Sebagai contoh, kesalahan dat&anasukkan angka

pada cara kedua yang digunakan subjek PPS, pexhasi&al tahap

pertama di bawabh ini.

v(m/s)
A

W
A=~

» t(s)
O 1 2 3 4 5 6 7 8

Gambar 4.9.
Soal Tes Pertama
Berapa jarak yang ditempuh mobil antaral s sampai= 6 s?

Subjek PPS padac dantcp menjawab sebagai berikut
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Gambar 4.10.
Cuplikan Hasil Tes Subjek PPS

Jawaban subjek PPS tersebut salah, sedangkan gaagdzalah:

" Diketahui:tge= 5-3 = 2 syp = 20 m/sa = 10 m/$
Ditanya:Sgc....?
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Dijawab: Sgc = Vo tac +'/2 atsd
$c=20.2 +/,.10.7
$c=40+20=60m

- Diketahui:tcp= 6-5 = 1,vp = 40 m/sa = 20 m/$
Ditanya:&p....?

Dijawab:Scp = Vo tep +/2 atep?

So=40.1 +%, . —(20).7

&=40+ (-10) =30 m

Hasil tes subjek PPS pada gambar 4.6 di atas méhgbkean
bahwa subjek PPS dalam membaca soal untuk menentwkktu tsc
dantcp masih salah. seharusnyg = 2s dantcp = 1 s, sedangkan subjek
PPS membaca grafiknygc = 3 s dantcp = 5 s. Hal ini membuktikan
subjek PP®elum mampu membaca soal yang berbentuk grafigate
baik. Selain itu, subjek PPS memecahkan masalaigade kurang
sistematis. Bisa dilihat pada gambar 4.6, subje§ B&ak menuliskan
komponen yang diketahui maupun yang ditanyakan.aP&ahap
verifikasi, subjek PPS tetap tidak menemukan caama luntuk
memecahkan masalah

3) Subjek PPR

Pada tahap persiapan subjek PPR mengaku belum bisa
memahami soal. Subjek merasa belum pernah mekdapsbal fisika
berbentuk grafik, bahkan subjek mengira soal yabgrikan adalah soal
matematika. Tetapi setelah mencermati kembali &utgeu mengetahui
bahwa soal itu adalah soal GLBB. Pada tahap inkulsabjek PPR
hanya diam memandangi soal, terlihat subjek mengdtasulitan untuk
melakukan langkah selanjutnya. Tahap iluminasi, jekub PPR
mendapatkan 1 rumus yang dapat digunakan untuk cadrtk@n masalah

yaitu dengan mencari luas bangun datar. Memasuiaptaverifikasi
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sebelum menggunakan rumusnya, subjek PPR mencbbaftamun
tidak berhasil seperti pada gambar 4.11 dibawah ini

= w2’ b ,/' b
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v b)) (o Ry G b} e

Gambar 4.11.
Contoh hasil coba-coba subjek PPR
Untuk penjelasan yang lebih detail dapat dilihadig&asil tes

subjek LPR tahap pertama, seperti gambar 4.12vaalvani:
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Gambar 4.12.
Hasil Tes Tahap Pertama Subjek PPR

Terlihat bahwa subjek PPR memecahkan masalah dehgara dan
hasil akhirnya salah tanpa menuliskan satuan. Jaw&ubjek PPR
untuk Sy = 160 m, sedangkan jawaban yang benar ad3lgah =
140 m. Ini menandakansubjek PPR belum bisa membaca soal
berbentuk grafik. Selain itu, subjek LPR memecahkesalah dengan
kurang sistematis. Bisa dilihat pada gambar 4 .Bjesutidak menuliskan
rumusnya. Dari hasil wawancara subjek mengalamulites dalam

mengoperasikan perhitungan. Pada tahap verifikagijek LPR tetap

tidak menemukan cara lain untuk memecahkan masalah.
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Berdasarkan hasil penjelasan dari masing-masingelsuldlapat
dikatakan bahwa siswa perempuan terutama subj& daR PPR belum
mampu memahami atau membaca soal berbentuk gfdikingga siswa
perempuan mengalami kesulitan dalam operasi pedatu Berbeda dengan
Subjek PPT, dia mampu memahami soal, mengoperasiaake dalam
perhitungan dan mampu mensubstitusikan angka kamdalmus dengan
baik sehingga jawabannya benar dengan 3 cara.

Menurut teori laterisasi otak, perempuan ungguammiabelahan otak
kiri. Perempuan cenderung tampil lebih baik dibagdaki-laki pada tugas-
tugas verbal, termasuk kelancaran verbal, dan paye-tugas memory dan
kecepatan perseptual. Sedangkan laki-laki cendenuexgdapat skor lebih
tinggi pada tugas numerik dan pada sejumlah tugeseptual lain, termasuk
orientasi dan visualisasi spasial.

3. Analisis Proses Berpikir Kreatif Siswa Menurut Wallas Ditinjau dari
Prestasi Belajar
Menurut data yang sudah didapatkan proses bergilaatif siswa
ditinjau dari prestasi belajar sebagai berikut:
a. Siswa berprestasi tinggi

Proses berpikir kreatif siswa berprestasi tingghuomat Wallas yaitu
subjek LPT dan PPT memiliki kesamaan baik padaptgdeasiapan, tahap
inkubasi, tahap iluminasi dan tahap verifikasi.

Siswa berprestasi tinggi baik laki-laki maupun pgpean mampu
memahami soal, mengoperasikannya ke dalam pegaitudan mampu
mensubstitusikan angka ke dalam rumus dengan k2ekikut contoh hasil
pengerjaan subjek LPT dan subjek PPT pada tesweerta
1) Hasil tes subjek LPT tahap pertama
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2) Hasil tes subjek PPT tahap pertama
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Gambar 4.14
Hasil Tes Subjek PPT Tahap Pertama
Sesuai dengan gambar di atas, terlihat bahwa suBj€kmaupun

PPT memperoleh jawaban benar dengan 3 cara. Selasubjek LPT
memecahkan masalah dengan sistematis. Bisa dpd@é gambar di
atas, subjek LPT menuliskan komponen yang diketdani rumusnya.
Subjek LPT juga mampu mensubtitusikan komponemdam rumus
dengan baik, sehingga tidak ada kesulitan dalam gopmrasikan
perhitungan. Sedangkan subjek PPT memecahkan rmas&@agan
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kurang sistematis. Bisa dilihat pada gambar 4.Bbbjek PPT tidak
menuliskan komponen yang diketahui maupun yanghyhtiean. Akan
tetapi subjek PPT mampu mensubtitusikan kompomedatam rumus
dengan baik, sehingga tidak mengalami kesulitaandahengoperasikan
perhitungan.
b. Siswa berprestasi sedang
Pada masing-masing tahap berpikir kreatif subje® d&n PPS tidak
banyak perbedaan. Siswa berprestasi sedang kakilaupun perempuan
dapat memahami soal, namun mereka hanya mendap2tkana. Untuk
subjek LPS dia mampu menjawab soal dengan benartpakedua-duanya
sedangkan subjek PPS menjawab soal dengan bena pada tes kedua.
Perhatikan contoh di bawah ini:

1) Hasil tes subjek LPS tahap pertama

Gambar 4.15.
Hasil Tes Subjek LPS Tahap Pertama

2) Hasil tes subjek PPS tahap pertama

Apis k.4

‘,“.J‘__.‘\,.’ E bo ™

Jo.1 4+ L 901
>

¢ 1. So ma ) 2
S 4otal +homyom Mo m (200

71



Marak s Luas brdang dibmoah erafue Kheonnsg Yesidi
@ bicampal kz
., T
»Segibiga = 210 (B -5e= Vot +Hak
H

I
. nao.a+ii.(/$)-zl‘;
= kS I
Pesegies = 220 bo 2 lng) Y | A-r
= 4o - bo (-0} \w‘
o = bo—to |
o {0t = Ty =5 p
@ ke sampal £ “the Veb g okt
9geqiiga » 1. 20 2203440530 L
* ot .5 T I\ 5-€
T A fbozm % !
° perses Pl= 2. 20 1 7 - J
= o ;
o
f Shevor v poatl, o
PYotee = bg “Hos 4. (p0) £ Y
@ kg Sampm Fi 12‘:}950-:({:,:'127‘)17 e
o$e,c]}tic)21 = u_’j *l20m-250 ./J
- 2 =-50 -
cipyed . I ho TSes etk oak? T
= 20 Facbi g o) bt
°dpgao= o Thoe(5) 38 ()48
& kesampaity Crorc \
. o =l2ot g0 |
54?”;‘9@—8;319‘ PN /
e, ~ 5= Yok 4 L )2 -
=& .
tlf'tbzt,'{/wbazyq’o E\’——Un.l:‘t.LiG,EZ‘
= 50w

T p, 2

PR

boy b v g

LC"Y‘LL.L[;

A A
- 0—90: 3D

Gambar 4.16.
Hasil Tes Subjek PPS Tahap Pertama

Seperti hasil tes subjek LPS, dapat dikatakan Eubgmecahkan

masalah dengan kurang sistematis. Bisa dilihatotmya pada gambar
4.17 di bawabh ini,

Y Zrtama
’{’1:3 Vo t o+ 3{ a f—l
20.2 + L .-¢.3"
Y
- [90 + 1 -c //4¢
= bo-|o
= SO 2%l
Gambar 4.17

Contoh Pemecahan Masalah Kurang Sistematis
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Subjek LPS tidak menuliskan komponen yang diketamaiipun
yang ditanyakan, terlihat subjek langsung menutiskaimusnya.
Meskipun kurang sistematis, subjek LPS mampu nigitgsikan
komponen ke dalam rumus dengan baik, sehingga tdekgalami
kesulitan dalam mengoperasikan perhitungan. Palap taverifikasi,
subjek LPS tetap tidak menemukan cara lain untukn@sahkan
masalah.

Subjek PPS memecahkan masalah dengan kurang aistem
Bisa dilihat pada gambar 4.16, subjek PPS tidakutran komponen
yang diketahui maupun yang ditanyakan. Pada takafikasi, subjek
PPS tetap tidak menemukan cara lain untuk memenahkaalah

c. Siswa berprestasi rendah
Siswa berprestasi rendah subjek LPR dan subjek RieRiliki
perbedaan dalam penyelesaian soal. Bisa di lihabjek LPR dapat
menemukan 2 cara untuk memecahkan masalah. Bdrégit tes subjek
LPR gambar 4.18
1) Hasil tes subjek LPR tahap pertama
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Gambar 4.18.
Hasil Tes Subjek LPR Tahap Pertama

Jawaban kedua cara subjek PPR di atas benar §ata40 m.
Selain itu, subjek LPR memecahkan masalah dengtenstis pada cara
kedua yaitu menggunakan rum8s= Vg t +1/2 at’ . Bisa dilihat pada
gambar 4.19 di bawah ini
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Gambar 4.19
Contoh penyelesaian soal secara sistematis

Subjek LPR menuliskan komponen yang diketahui mayang
ditanyakan. Subjek LPR mampu mensubtitusikan kerapdke dalam
rumus dengan baik, sehingga tidak mengalami kesulidalam
mengoperasikan perhitungan.

Sedangkan subjek PPR hanya mampu menemukan 1hereni
terlihat dari hasil pengerjaan subjek PPR pada gadR0 berikut.
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Gambar 4.20
Hasil Tes Subjek PPR Tahap Pertama

Selain itu, jawaban subjek PPR salah, jawabaneRuBPR
untuk Sota = 160 m, sedangkan jawaban yang benar adalgh =
140. Hal ini dikarenakan keterbatasan intelekiualg dimiliki subjek
PPR. Dari hasil wawancara subjek mengalami kesulithalam
mengoperasikan perhitungan.

Dari analisis data di atas dapat dikatakan bahwaasiberprestasi
tinggi memiliki proses berpikir kreatif yang lebbdaik dibandingkan siswa
berprestasi sedang maupun rendah. Siswa berprestagibaik subjek LPT
maupun PPT mampu menjawab soal dengan benar dénhgama. Siswa
berprestasi sedang subjek LPS mampu menjawab spghd benar dengan
2 cara padates 1, 1 cara pada tes kedua sedasigialk PPS menggunakan
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2 cara pada tes pertama dengan jawaban salah dara Jpada tes kedua
dengan jawaban benar. Siswa berprestasi rendabksuBR menggunakan
2 cara pada tes pertama dan 1 cara pada tes kedgandjawaban benar
sedangkan subjek PPR menggunakan 1 cara pada tiesn@edengan

jawaban salah dan 1 cara pada tes kedua dengaogjaweanar.

Hasil analisis diatas sama dengan yang didapatkamaice, Getzels
dan Jackson, dan Yamamato berdasarkan studinyagaasising sampai
pada kesimpulan yang sama yaitu bahwa kelompok asisw@ng
kreativitasnya tinggi tidak berbeda dalam prestekiolah dari kelompok
siswa yang intelegensinya relatif lebih tinggi. €léran Utami Munandar
(1977) terhadap siswa SD dan SMP menunjukkan bameativitas sama
absahnya seperti intelegensi sebagai predikat@tgsiesekolah. Jika efek
intelegensi dieliminasi, hubungan antara kreatvitkan prestasi sekolah
tetap substansif.

4. Alternatif Model Pembelajaran untuk Melatih Kemampuan Proses

Berpikir Kreatif Siswa

Kreativitas merupakan suatu hal yang jarang sekprhatikan dalam
pembelajaran fisika. Guru biasanya lebih menekankada bagaimana cara
seorang siswa mendapatkan nilai yang tinggi. Padéd@adiperhatikan pada
Kurikulum 2004 disebutkan bahwa untuk menghadagategan perkembangan
iimu pengetahuan dan tekhnologi serta informaserdlifzan sumber daya yang
memiliki keterampilan tinggi yang melibatkan pemaki kritis, sistematis, logis,
kreatif, dan kemampuan bekerja sama yang efekt@kdjperlu adanya revolusi
dalam proses pembelajaran agar meningkatkan kensamparpikir kreatif
siswa.

Terlihat pada hasil penelitian siswa yang mampu oremlkan beberapa
ide merupakan siswa yang memiliki prestasi ting¢gl ini menggambarkan

bahwa data yang sudah didapatkan sesuai dengaesppesnbelajaran yang

®Utami Munandar,Kreativitas dan Keterbakatan(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
1999), him. 10
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dilakukan di MAN 1 Sragen. Setelah observasi selé@mminggu, peneliti
mendapatkan gambaran bahwa proses pembelajar&a fisasih cenderung
monotan tidak ada variasi metode. Selain itu, sisemng diberi soal yang
hanya menuntut kekonvergenan dalam penyelesaian.

Siswa perlu dilatih untuk mengembangkan kemampuamnpikir
kreatifnya. Sehingga diperlukan suatu model yangatlameningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam belajakési

Salah satu model yang dapat digunakan guru dalasepmpembelajaran
guna meningkatkan proses berpikir kreatif siswaladd&reative Problem
Solving. sCreative Problem Solving[CPS) merupakan suatu model untuk
menyelesaiakan masalah secara kreatif. Metode C&Siliki 6 kriteria yang
dijadikan landasan utama dan sering disingkat dengan OFP{&gjective
Finding, Fact Finding, Problem Finding, Idea FindinSolution Fanding, dan
Acceptence Finding.

Guru dalam CPS bertugas untuk mengarahkan upaya pearecah
masalah secara kreatif. la juga bertugas untuk etkalyan materi pelajarn dan
topik diskusi yang dapat merangsang siswa untulpilierkreatif dalam
memecahkan masalah.

Sintak prose<CPS berdasarkan kritera OFPISA model Osborn-Parnes
dapat dilihat sebagai berikift.

a. Langkah 1Objective Finding
Siswa dibagi ke dalam kelompok- kelompok. Siswanamnkusikan
situasi permasalahan yang diajukan guru dan bngmstormingsejumlah
tujuan atau sasaran yang bisa digunakan untuk Kagatif mereka.
Sepanjang proses ini, siswa diharapkan bisa membuai konsensus
tentang sasaran yang hendak dicapai kelompoknya.
b. Langkah 2Fact Finding

67 Miftahul Huda,Model-Model Pengajaran dan PembelajaraiYogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), him. 297-299
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Siswa merbraistorming semua fakta yang mungkin berkaitan
dengan ssaran tersebut. guru mengumpulkan perspakg dihasilkan oleh
siswa. guru memberi waktu kepada siswa untuk kekgfltentang fakta-
fakta apa yang menurut mereka paling relevan desgaaran dan solusi
permasalahan.

c. Langkah 3Problem Finding

Salah satu aspek terpenting dari kreativitsas hdalaedefinisikan

kembali perihal permasalahan agar siswa bisa ldekat dengan masalah

sehingga memungkinkan untuk menemukan solusi y&ng Jelas.

d. Langkah 4idea Finding
Pada langkah ini gagasan-gagasan siswa dikumpulKan.
merupakan langkahrainstormingyang sangat penting, setiap usaha siswa
harus diapresiasi sedemikian rupa dengan penuisiap gagasan, tidak
peduli seberapa relevan gagasan tersebut akan dnesgdusi. Setelah
gagasan terkumpul , cobalah luangkan waktu untukyoréir mana gagasan
yang potensial dan tidak potensial sebagai soliekiniknya adalah evaluasi
cepat.
e. Langkah 5Solution Finding
Pada tahap ini, gagasan yang memiliki potensi sabdievaluaasi
bersama. Salah satu caranya yaitu membrainstonriteyi&-kriteria yang
dapat menentukan seperti apa solusi terbaik. Kaiter dievaluasi hingga ia
menghasilkan penilaian yag final atas gagasan yapgt untuk menjadi
solusi atas situaisi permasalahan.
f. Langkah 6Acceptence Finding
Pada tahap ini siswa mulai mempertimbangkan istystia dengan
cara berpikir yang sudah mulai berubah. Siswa djl@an sudah memilik

cara baru untuk menyelesaikan masalah berbagalahasecara kreatif.

D. Keterbatasan Penelitian
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Peneliti menyadari bahwa dalam peneltian ini maghadi banyak
kekurangan baik yang peneliti ketahui mapupun tidalal ini disebabkan
keterbatasan peneliti dalam melaksankan penelgenma kemampuan, pengalaman,
dan pengetahuan peneliti yang masih kurang. Kelamatalam penelitian ini
diharapkan menjadi perhatian dan masukan bagi pambaca dan penelitian
selanjutnya. Beberapa kelemahan penelitian ini yaragnpu peneliti paparkan
adalah sebagai berikut
1. Keterbatasan waktu, adanya keterbatasan waktu &apemulis menyadari
penelitian hanya dilakukan dalam kurun waktu 2 ming sehingga masih
banyak kekurangan

2. Keterbatasan data, Pengelompokan siswa ditinjau ptastasi belajar siswa
hanya berdasarkan nilai ulangan fisika pada polkadisén gerak lurus, sehingga
dimungkinkan tidak bisa menggambarkan tingkat pmestfisika secara
sepenuhnya. Selain itu, karena data yang didapsifdtedeskriptif jadi peneliti
belum mampu melakukan penggalian dan menjelaskarsdaara baik

3. Keterbatasan dana, terbatasnya dana yang dimilén @eneliti membuat
penelitian ini tidak mencakup seluruh aspek katetek setiap hari peneliti bisa

datang ke sekolah

80



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Peneliti telah mengkaji dan mengadakan analisisatgn proses berpikir
kreatif siswa kelas X menurut wallas dalam memeaahiasalah pada materi
pokok gerak lurus ditinjau dari jenis kelamin daegpasi belajar fisika, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Proses berpikir kreatif siswa kelas X menurut Waltdalam memecahkan
masalah pada materi pokok gerak lurus berdasaekes kelamin yaitu:
a. Laki-laki
Proses berpikir kreatif subjek LPT, LPS, dan LPRlack
memecahkan masalah gerak lurus adalah: (1) Tahampan, subjek laki-
laki mampu memahami soal dengan baik.(2) Tahapoasgiy subjek laki-laki
diam sejenak memikirkan cara penyelesaian soal. T@)ap iluminasi,
subjek LPT menyebutkan 3 cara penyelesaian, sub&k menyebutkan 2
cara penyelesaian, dan subjek LPR menyebutkan &l peryelesaian. (4)
Tahap verifikasi, subjek LPT mengerjakan soal dengarang sistematis
dengan 3 cara dan jawaban benar, satuan benak $itffemengerjakan soal
secara kurang sistematis dengan 2 cara dan jawadraar, subjek LPR
mengerjakan soal secara sistematis dengan 2 cajawiaban benar.
b. Perempuan
Proses berpikir kreatif subjek PPT, PPS, dan PPRanda
memecahkan masalah gerak lurus adalah: (1) Tahampan, subjek PPT
mampu memahami soal dengan baik, subjek PPS nmmaasau memahami
soal, dan subjek PPR belum bisa memahami soalT&hpp inkubasi,
Subjek PPT diam sejenak memikirkan cara penyelessoal, subjek PPS
mengingat materi lalu yang sudah pernah diajarlsamjek PPR hanya
memandangi soal karena belum tahu apa yang seigajakan dilakukan .

(3) Tahap iluminasi, subjek PPT menyebutkan 3 parayelesaian, subjek
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PPS menyebutkan 2 cara penyelesaian, dan subjekriéRiRbutkan 1 cara
penyelesaian. (4) Tahap verifikasi, subjek PPT ragagan soal dengan
kurang sistematis dengan 3 cara dan jawaban ben#rjek PPS
mengerjakan soal kurang sistematis dengan 2 camajal@aban kedua-
duanya salah, subjek PPR mengerjakan soal dengeandkusistematis
dengan 1 cara dan jawaban salah.
2. Proses berpikir kreatif siswa kelas X menurut Walldalam memecahkan
masalah pada materi pokok gerak lurus berdasanestagi yaitu:
a. Siswa Berprestasi Tinggi
Proses berpikir kreatif siswa berprestasi tinggik daki-laki dan
perempuan kurang lebih sama dalam memecahkan magaiak lurus, (1)
Tahap persiapan, subjek LPT dan PPT memahami svajad baik, (2)
Tahap inkubasi, subjek LPT dan PPT diam memikirkaara
penyelesaiannya, (3) Tahap iluminasi, subjek LPT BRT menyebutkan 3
cara penyelesaian, (4) Tahap verifikasi, subjek b PPT menjawab soal
dengan sistematis menggunakan 3 cara dan jawaban be
b. Siswa Berprestasi Sedang
Proses berpikir kreatif siswa berprestasi sedank lai-laki dan
perempuan dalam memecahkan masalah gerak luragaeberikut, (1)
Tahap persiapan, subjek LPSmengalami sedikit kasukarena lupa dan
subjek PPS merasa memahami soal dengan baik, l(@pTiakubasi, subjek
LPS diam sambil memegang kepala dan subjek PPS miamikirkan cara
penyelesaiannya, (3) Tahap iluminasi, subjek LPA RT menyebutkan 2
cara penyelesaian, (4) Tahap verifikasi, subjek Lid€njawab soal dengan
kurang sistematis menggunakan 2 cara serta jawabaar, sedangkan
subjek PPT menjawab soal dengan kurang sistematigygunakan 2 cara
dan jawaban salah.
c. Siswa Berprestasi Rendah
Proses berpikir kreatif siswa berprestasi rendak laki-laki dan

perempuan dalam memecahkan masalah gerak luragaseberikut, (1)
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Tahap persiapan, subjek LPR kebingungan karenasmdvalum pernah
mendapatkan soal dan subjek PPR belum bisa memawahi(2) Tahap
inkubasi, subjek LPR diam sambil memegang kepatasdéjek PPR hanya
memandangi soal. (3) Tahap iluminasi, subjek LPRhyebutkan 2 cara
penyelesaian dans ubjek PPR menyebutkan 2 cayelpsaian, (4) Tahap
verifikasi, subjek LPR menjawab soal dengan siatsmmenggunakan 2
cara serta jawaban benar, sedangkan subjek PPRawadnjsoal dengan
kurang sistematis menggunakan 1 cara dan jawalben sa
3. Alternatif model pembelajaran yang dapat digunakatak melatih kemampuan
berpikir kreatif siswa adalah
Alternatif model pembelajaran yang dapat digunakemuk melatih
kemampuan berpikir kreatif siswa salah satunya aid@reative Problem
Solving (CPS) yang merupakan suatu model untuk menyalesaimasalah
secara kreatif. Metode CPS memiliki 6 kriteria yahgdikan landasan utama
dan sering disingkat denganOFPtS2bjective Finding, Fact Finding, Problem
Finding, Idea Finding, Solution Fanding, dan Aceapte Finding.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang proses bergikiatif siswa kelas X
menurut Wallas dalam memecahkan masalah pada materk gerak lurus ditinjau
dari jenis kelamin dan prestasi belajar fisika dagi&gemukakan beberpa saran
sebagai berikut:

1. Guru lebih sering memberikan permasalahan terbuka soal-soal yang
menuntut siswa berpikir divergen kepada siswa aemat siswa berprestasi
rendah agar dapat melatih proses berpikir kreatif

2. Guru dapat menyusun sebuah model pembelajarandapa mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa

3. Guru lebih memperhatikan dan bersikap sesuai depgdredaan jenis kelamin

siswa yang memiliki perbedaan dalam berpikir
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PEDOMAN OBSERVASI

DESKRIPSI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah  : MAN 1 Sragen

Nama Observer : Fatihatun Nurrahmah

Tanggal : 26 September - 10 Oktober 2014
No Aspek Observasi Temuan Observasi
1. Model Pembelajaran Guru menggunakan model pembelajaran

langsung dengan metode ceramah, cepat
dan tidak ada variasi dalam proses
pembelajaran.

2. Bentuk Soal Latihan Soal latihan maupun soal ulangan pada
dan Soal Ulangan kelas X sebagian besar hanya
menyediakan satu alternatif jawaban.
Sehingga mereka terbiasa berpikir

konvergen.
3. Respon siswa dalam Dalam pembelajaran sebagian siswa
pembelajaran cenderung diam dan memperhatikan,

tidak ada yang bertanya, hanya mencatat
apa yang ditulis guru di papan tulis.
Sedangkan sebagian sibuk sendiri, ada
yang membaca novel, tidur, dan
mengobrol. Beberapa siswa mengaku,
mereka merasa bosan dan belum
mengerti apa yang diterangkan guru.




PEDOMAN OBSERVASI

DESKRIPSI KEGIATAN SUBJEK PENELITIAN KETIKA MEMECAHKAN MASALAH MENURUT
TAHAPAN WALLAS

Nama Sekolah

Nama Observer

: MAN 1 Sragen

: Fatihatun Nurrahmah

Tanggal : 18 November — 02 Oktober 2014
. Hasil Observasi Berdasarkan
Subjek
No Penelitian Tahap Wallas
Persiapan Inkubasi lluminasi | Verifikasi
1. | Subjek Subjek  mangat | Subjek diam | - -
LPT untuk memandangi
mengerjakan soal
soal
2. | Subjek Subjek  terlihat | Subjek - -
LPS biasa saja memegang
kepala
3. | Subjek Subjek Subjek hanya | - -
LPR membolak-balik | diam dan terlihat
buku gelisah
4. | Subjek Subjek terlihat | Subjek diam | - -
PPT biasa saja sejenak
5. | Subjek Subjek  terlhat | Subjek diam | - -
PPS biasa saja sejenak
6. | Subjek Subjek terlihat | Subjek hanya | - -
PPR bingung diam pada waktu
yang lama




HASIL WAWANCARA TAHAP 1
Subjek Laki-Laki Berprestasi Tinggi (LPT)

Nama : Alvian Avid Dhevanda P.
No Urut 3
1. Tahap Persiapan

2.

3.

4.

Subjek : Apa yang kamu lakukan setelah membada& soa

Objek  : Buka-buka buku mb..

Subjek : Tadi sempat nyoba-nyoba ndak?

Objek . Sempat mb, coret-coret, kalo gablsalake rumus luas bangun

datar bisa ya mb

Tahap Inkubasi

Subjek : Tadi mb perhatikan, kamu diam satel@mbaca soal, apa yang kamu
lakukan?
Objek  : Aku hanya ingat-ingat materi lalu mb, kaygk pernah diajarkan.

Tahap iluminasi

Subjek : Sekarang sudah dapat ide dek?

Objek  : Udah mb, menggunakan rumus GLBB

Subjek : Dapat berapa ide? Sebutkan!

Objek : 3 mb, menggunakan rum8s= vo t +', af , v* = vo® + 2aSdan

menggunakan luas bangun datar

Tahap Verifikasi
Subjek : Apa kamu yakin jawabanmu benar?
Objek : Ga mb, ne mau diteliti lagi, waktu yangatdrir ke hitung mb, tadi

salah membaca soal



HASIL WAWANCARA TAHAP 1
Subjek Laki-Laki Berprestasi Sedang (LPS)

Nama : Muhammad Afif Khoirul A.

No Urut : 8

1. Tahap Persiapan
Subjek : Apa yang kamu lakukan setelah membac& soal
Objek : Nyoba ingat-ingat materi lalu mb,

Subjek : Sudah nyoba-nyoba dek?
Objek :  Belum mb, masih belum tau pake rsirgang mana mb, saya
lupa cara ngerjain soal berbentuk grafik
Subjek : Lalu apa kamu sudah tau ini materi apa?
Objek  : Materi gerak lurus mb
2. Tahap Inkubasi
Subjek : Tadi mb perhatikan sesudah membaca kaaly memegang kepala
kenapa kamu melakukan itu?
Objek  : Pusing mb, benar-benar lupa caranya.
3. Tahap lluminasi

Subjek : Sekarang udah dapat ide belum?

Objek : Udah mb
Subjek : Berapaide?
Objek : 2mb

Subjek : Apa saja?
Objek  : Ini mb, menggunakan 2 rum8s vo t +/, at® danvi® = vo? + 2aS

4. Tahap verifikasi

Subjek : Yakin jawabanmu benar, dek?

Objek : Yakinmb

Subjek : Sudah diteliti lagi

Objek : Belum si mb, tapi saya yakin ini benar

Subjek : Oke, kepikiran ide lain tidak?
Objek : Tidak mb, mentok 2 aja



HASIL WAWANCARA TAHAP 1
Subjek Laki-Laki Berprestasi Rendah (LPR)

Nama . Ilham Yoga Panghegar

No Urut 7

1. Tahap Persiapan
Subjek : Apa yang kamu lakukan setelah membac@& soal
Objek : Saya buka buku mb

Subjek : Sudah dapat pencerahan?

Objek : Belum mb, bingung sama soalnya, kayaknyanb@ernah dapat soal
ini sebelumnya

Subjek : Oh, coba dicermati lagi soalnya, kirakikomponen apa saja yang

ada di soal itu?

Objek : Kan diketahui, waktu dan kecepatan yaditanyakan jaraknya
Subjek : lya, pernah dapat soal yang memiliki kongn seperti itu?
Objek  : Ohiya mb, pas kemarin ulangan, materigé&irrus

2. Tahap Inkubasi
Subjek : Tadi mb perhatikan kamu kelihatan gelisahis baca soal, apa yang
kamu lakukan?
Objek : Yaitu tadi mb, baru lihat soalnya dahipgs
3. Tahap lluminasi
Subjek : Sekarang sudah dapat ide?
Objek : Udah mb
Subjek : Dapat berapa ide?
Objek : 2 ide mb, mencari luas bangun datar danggnemakan rumu$ = v t
+1, af
4. Tahap Verifikasi
Subjek : Udah diteliti lagi
Objek : Udah mb
Subjek : Dapat ide lain ndak?
Objek  : Ndak mb, mentok



HASIL WAWANCARA TAHAP 1

Subjek Perempuan Berprestasi Tinggi (PPT)

Nama . Sri Megawati
No Urut 134
1. Tahap Persiapan

2.

3.

4.

Subjek : Apa yang kamu lakukan setelah membada& soa
Objek : Buka buku mb..

Subjek : Tadi sempat nyoba-nyoba ndak?

Objek  : lya mb, langsung dapat rumusnya, tapirsaib

Subjek : Salah gimana dek?

Objek . Tadi awalnya salah saya pake rui@esv.t, tapi setelah dicoba
kayaknya salah, karena kalo diperhatikan soalnyangnggunakan
selang waktu, berarti ini bukan rumus GLB tapi GLBB

Subjek : Betul sekali, lanjutkan dahulu dek

Tahap Inkubasi

Subjek : Tadi mb perhatikan, kamu diam setelah ba@a soal, apa yang kamu
lakukan?
Objek  : Aku mikir mb, pakai rumus yang mana

Tahap iluminasi

Subjek : Sekarang sudah dapat rumusnya dek?

Objek  : Udah mb,

Subjek : Dapat berapa ide? Coba sebutkan!

Objek : 3 mb, pakai rumusluas bangun daarvo t +/, at® , danvi® = vo? +
2aS

Tahap Verifikasi

Subjek : Udah selesai dek?

Objek  : Udah mb

Subjek : Dapat ide lagi ndak?



Objek  : Mboten mb, mentok
Subjek : Udah diteliti lagi
Objek : Udahmb



HASIL WAWANCARA TAHAP 1
Subjek Perempuan Berprestasi Sedang (PPS)

Nama : Khoirunnisa Yostari
No Urut 122
1. Tahap Persiapan
Subjek : Setelah membaca soal apa yang adek laRukan
Objek : Inget-inget materi lalu, lalu buka buku
Subjek : Kira-kira ini materi apa?
Objek  : Materi gerak lurus kan ya mb, kemarin haltesigan
2. Tahap Inkubasi
Subjek : Tadi mb perhatikan kamu diam lama barapet,yang kamu lakukan?
Objek : Yatadi mb, aku mikir caranya

3. Tahap lluminasi
Subjek : Sekarang sudah dapat ide dek?
Objek : lya mb, tapi nyoba-nyoba dulu
Subjek : Berapa ide yang kamu dpatkan
Objek : 2 mb, menghitung pake luas bidang datar rdamus mencari jarak
yang rumusny&= vy t +/, at’
4. Tahap Verifikasi
Subjek : Sudah diteliti lagi?
Objek : Sudah mb
Subjek : Yakin jawabanmu benar

Objek  : Ndak mb, makanya ini mau diperbaiki



HASIL WAWANCARA TAHAP 1
Subjek Perempuan Berprestasi Rendah (PPR)

Nama : Novita Endah Sari
No Urut 125
1. Tahap Persiapan
Subjek : Apa yang kamu lakukan setelah baca soal?
Objek  : Buka buku mb, nyari rumusnya
Subjek : Oh, lalu sudah dapat rumusnya?
Objek  : Belum mb, masih bingung

2.

3.

Subjek : Bingung gimana dek?
Objek : Kalo lihat soalnya, kayak soal matematika ini materi apa ya mb?
Subjek : Loh, kog malah balik tanya? Coba diinggat

Objek  : Oh ya mb, materi gerak lurus ya mb.

Subjek : lya dek, lalu berdasarkan kecepatarggrak lurus dibagi menjadi
berapa?

Objek : Berapa ya mb? Dua kalo ga salah

Subjek : Coba sebutkan dek!

Objek : Gerak lurus beraturan dan gerak lurustieraturan mb

Subjek : Bukan gerak lurus tidak beraturan dekj tgrak lurus berubah
beraturan

Objek : Hehe, maaf mb, lupa

Tahap Inkubasi

Subjek : Oh ya tadi habis buka buku apa yamgu lakukan?
Objek  : Aku coret-coret mb, nyoba-nyoba

Tahap lluminasi

Subjek : Berapa ide yang kamu dapatkan?

Objek  : 2 mb, eh satu deng mb, memakai rumus badgtan mb



4. Tahap Verifikasi
Subjek : Udah dikoreksi? yakin jawabanmu benar?
Objek  : Belum mb, tp yakin mb
Subjek : Kepikiran ide lain ndak?
Objek  : Tidak mb, sudah mentok



HASIL WAWANCARA PART 2
Laki-Laki Berprestasi Tinggi
Nama : Alvian Avid Dhevanda P.
No : 3

5. Tahap Persiapan

Subjek : Apa yang kamu lakukan setelah membada soa

Objek . ingat-ingat rumus kemarin mb

Subjek : setelah itu apa yang kamu lakukan?

Objek : Aku nyoba-nyoba mb

6. Tahap Inkubasi

Subjek : Tadi mb perhatikan, kamu dsetelah membaca soal, apa yang kamu
lakukan?

Objek : Cuma mikir caranya mb

7. Tahap iluminasi

Subjek : sekarang sudah dapat ide dek?

Objek : udah mb, menggunakan rumus GLBB

Subjek : dapat berapa ide?

Objek : 3 mb, menggunakan rumBis vo t +/, at , i = vo? + 2aSdan

menggunakan rumus pecepatan mb

8. Tahap Verifikasi

Subjek : sudah diteliti lagi dek?

Objek : sudah mb

Subjek : apa kamu yakin jawabanmu benar?

Objek : ga mb, ne mau diperbaiki Iaglah baca soal mb, tak kira yang

ditanyakan jarak, ternyata percepatannya.



HASIL WAWANCARA PART 2
Laki-laki Berprestasi Sedang
Nama : Muhammad Afif Khoirul A.
No : 8

5. Tahap Persiapan

Subjek : Apa yang kamu lakukan setelah membad& soa
Objek : buka buku mb

Subjek : setelah itu apa yang kamu lakukan?

Objek : ya, aku nyari rumus mb

6. Tahap Inkubasi

Subjek : tadi mb perhatikan sesudah ba@a soal kamu diam, apa yang kamu
pikirkan?
Objek > ini mb, aku ingat-ingat rumus yang kemarin

7. Tahap lluminasi

Subjek . sekarang udah dapat ide belum?

Objek : udah mb

Subjek . berapa ide?

Objek :3mb

Subjek : Apa saja?

Objek * ini mb, menggunakan 3 rumusSw vo t +/, at?, v = vo? + 2aS,dan

rumus percepatan mb
8. Tahap Verifikasi

Subjek : yakin jawabanmu benar?
Objek : yakin mb

Subjek : Sudah diteliti lagi

Objek : sudah mb

Subjek : kepikiran ide lain ndak?

Objek : ndak mb, mentok 3 aja, pusing mb..



HASIL WAWANCARA PART 2

Laki-laki Berprestasi Rendah

Nama . Ilham Yoga Panghegar

No 4

1. Tahap Persiapan

Subjek : Apa yang kamu lakukan setelah membaal®
Objek : saya buka buku mb

Subjek : Setelah itu apa yang kamu lakukan?
Objek : saya cari rumusnya mb

2. Tahap Inkubasi

Subjek : tadi mb perhatikan kamu diam habis membaag apa yang kamu
pikirkan?

Objek : saya bingung mb

3. Tahap lluminasi

Subjek : bingung gimana dek?

Objek : sebenarnya sudah dapat ruyaysapi bingung cara memasukkanya

ke rumus mb

Subjek : 00, coba dicermati, apa yakgtdhui dan apa yang ditanyakan
Objek : oh, iyamb

Subjek : hgomong-ngomong dapat berapa ide dek?

Objek : 1 mb, pakai rumus percepatan

4. Tahap Verifkasi

Subjek . udah diteliti lagi

Objek : udah mb

Subjek : dapat ide lain ndak?

Objek : ndak mb, mentok



HASIL WAWANCARA PART 2
Perempuan Berprestasi Tinggi
Nama . Sri Megawati
No 134

5. Tahap Persiapan

Subjek : Apa yang kamu lakukan setelah membaai& s
Objek > ingat rumus yang lalu mb

Subjek . setelah itu apa yang kamu lakukan?

Objek : saya langsung nyoba-nyoba mb

6. Tahap Inkubasi

Subjek : Tadi mb perhatikan, kamudgetelah membaca soal, apa yang kamu
lakukan?
Objek : gapapa mb, cuma tak pandangi saja soalnya

7. Tahap lluminasi
Subjek . dapat berapa ide? Coba sebutkan!
Objek : 4 mb, tapi yang diua hampir mirip, pakanus percepatan dan

S=vyt +¥, af, danv® = vo® + 2aS

8. Tahap Verifikasi

Subjek . udah selesai dek?
Objek : udah mb

Subjek : dapat ide lagi ndak?
Objek : ndak mb, mentok
Subjek - udah diteliti lagi

Objek : udah mb



HASIL WAWANCARA PART 2

Perempuan Berprestasi Sedang

Nama : Khoirunnisa Yostari

No 1 22

1. Tahap Persiapan

Subjek : Setelah membaca soal apa yang adek laRuka

Objek : ingat soal lalu mb

Subjek : setalah itu apa yang kamu lakukan?

Objek : ya, nyoba-nyoba mb

2. Tahap Inkubasi

Subjek : tadi mb perhatikan kamu diatelah membaca soal , apa yang kamu
lakukan?

Objek : ya tadi mb, aku cari cara lain

Subjek : cara lain gimana dek?

Objek : saya tau ini pakai rumus percepatan mikamga saya cari rumus lain

3. Tahap lluminasi

Subjek : sekarang sudah dapat ide dek?

Objek . iya mb, tapi nyoba-nyoba dulu

Subjek : berapa ide yang kamu dapatkan

Objek : 3 mb, menggunakan rumus g mb
4. Tahap Verifikasi

Subjek : sudah diteliti dek?

Objek : sudah mb

Subjek : apa kamu yakin jawabanmu benar?
Objek : yakin mb

Subjek . apa kamu menmukan ide lain?

Objek : ndak mb



HASIL WAWANCARA PART 2
Perempuan Berprestasi Rendah
Nama : Novita Endah Sari
No 1 25

5. Tahap Persiapan

Subjek : apa yang kamu lakukan setelah baca soal?
Objek : buka buku mb, nyari rumusnya

Subjek : oh, lalu sudah dapat rumusnya?

Objek : sudah mb

6. Tahap Inkubasi

Subjek : oh ya tadi habis buka buku ygrag kamu lakukan?
Objek : aku coret-coret mb, nyobatso

7. Tahap lluminasi

Subjek : berapa ide yang kamu dapatkan?

Objek : baru 1 mb, memakai rumus percepatan mb
8. Tahap Verifikasi

Subjek . udah diteliti dek?

Objek : udah mb

Subjek : kepikiran ide lain ndak?

Objek : iya mb, ne mau nyoba-nyoba lagi.



SOAL KE-1

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas : X (Sepuluh)

PETUNJUK PENGERJAAN

1. Bacalah Basmalah dahulu sebelum mengerjakan soal

2. lIsikan identitas Saudara ke dalam lembar jawaban

3. Kerjakan soal di bawah ini dengan benar dan merajgamlebih dari satu cara
4. lIsikan jawaban Saudara pada lembar jawaban yarai slisediakan

1. Grafik (v-t) di bawah ini menginformasikan gerak sebuah madmii diam,
kemudian bergerak hingga berhenti selama 8 sekon.

v(m/s)
A

D
o
(@)

®
O

26
i _

0O 1 2 3 4 5 6 7 8t)

Jarak yang ditempuh mobil antara 1l s sampdi= 6 s adalah ..... m

KUNCI JAWABAN

1. Untuk mencari jarak yang ditempuh mobil anteral s sampadi = 6 dapat
digunakan beberapa cara sebagai berikut:
a. Caral
Menggunakan persamasm vo t +/, at’
Diketahui:



_ AB, selang waktu antara 1 - 3s——» Vo= 30 m/sy; = 20 m/st= 2

S,
a= V- =20-30=-(5 mh
t 2
_  BC, selang waktu antara3-5s—» Vo=20 m/sy; =40 m/sit =
2s,
a= V-V =40-20=10 mfs
t 2
_ CD, selang waktu antara5-6s Vo=40 m/syy=20m/st=1
S,
a=Vi- W = 20 — 40 = - (20) mfs
t 1

kemudian masukkan ke dalam persam@arv, t +Y/, at’

Shg = Vo tag +'2 alag’

Swe=302+Y,.-5.2

Ss=60+(-10) =50 m

Sec = Vo tgc +'/ alec”

Sec=20.2 +,. 10.Z

Sc=40+20=60m

Scp = Vo tep +Y2 atep”

Sco=20.2 +Y,. —(10).2

Seo= 40 + (-10) = 30 m

Siotal = SaB+ Sec + Scp

Siotal = 50 + 60 + 30 = 140 m

Jadi, jarak yang ditempuh mobil dalam selang wakitiarat = 1 s sampai= 6
s adalah 140 m.

b. Cara?2
Menggunakan persamagfi = vo° + 2aS



Diketahui:

_  AB, selang waktu antara 1 - 3 s Vo= 30 m/sv; = 20 m/st= 2
S,
a=Vvi-V =20 -30=-(5)mfs
t 2

_  BC, selang waktu antara3-5s—»  V=20m/sy; =40 m/st=
2s,
a=Vvi- W =40 —20=10 mfs

t 2
_  CD, selang waktu antara5-6s Vo=40 m/sy;=20m/st=1
Sl
a= V- W_= 20 — 40 = - (20) mfs
t 1

Kemudian masukkan ke dalam persamaan vy + 2aS
. V=V + 2aSe

207 =30 + 2. -5.5¢
-10 Syg = 400 — 900
Sc  =-500 =50m
-10
_ V= vt + 2aSc
407 = 207 + 2. 10.Ssc
20 Ssc = 1600 — 400
Sp  =1200=60m
20
_ W=Vt + 2aSp
20° = 40 + 2. - (20).Sp
-40 Soe = 400 — 1600
Se =-1200=30m
-40
Stotal = Sag + Sec+ Scp



Siotal = 50 + 60 + 300 =140 m

Jadi, jarak yang ditempuh mobil dalam selang wakitiarat = 1 s sampai= 6
s adalah 140 m.

. Cara3

Menggunakan luas bangun datar antara selang wakt Dijadikan 3 bagian

L = Luas Trapesium
L=20+30x2=50

2
Ly = Luas Persegi Panjang
L ;=3x20=60

Ly = Luas Segitiga
L1||:3X20 =30
2

Lrotal = L+ Ly + Ly,
Lyotal =50 + 60+ 30 =140 m

lrotal = S5 , jadi jaraknya adalah 140 m



SOAL KE-2

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas : X (Sepuluh)

PETUNJUK UMUM

5. Bacalah Basmalah dahulu sebelum mengerjakan soal

6. Isikan identitas Saudara ke dalam lembar jawaban

7. Kerjakan soal di bawah ini dengan benar dan merajgumlebih dari satu cara
8. Isikan Jawaban Saudara pada lembar jawaban yaa sliskdiakan

1. Grafik (v-t) di bawah ini menginformasikan gerak sebuah mdnii diam, kemudian
bergerak hingga berhenti selama 6 sekon.

v(m/s)
A
40
30
204
10 \D
0 1 2 3 4 5 6 'ﬂﬂ
Berapakah Percepatan mobil antara3 s sampai=5s? ....... mfs
KUNCI JAWABAN
a. Caral
Menggunakan rumus a = % = \: :;/00

Diketahui:
Vi =40 m/svp=30 m/sf; =5s,p=3s

a=Av=Vv.Vo
At =1



a =40-30
5-3
a =102 =5mk

b. Cara?2
Menggunakan rumusSsc = Vo tgc + /> atsc
Diketahui:
S=70 m (di dapat dari perhitungan jarak selangtwak>5 s)
Vo= 30 m/s
tec=2S
Dijawab:
Sc = Vo tac +'» alsd
70 =30.2 a2
2a =70-60
a =102=5m/5

c. Cara3
Menggunakan rumus v = V¢’ + 2aSe
Diketahui

S=70 m (di dapat dari perhitungan jarak selangtwak>5 s)
Vo=30m/sy, =40 m/stegc=2s
Di Jawab:
W= Vo' + 2aSe
A0 =30+ 2a70
140a = 1600-900
a=700=5m/%
140
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